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ABSTRAK 

 

Asima Silaen (11240077), Farhan Fadhlurohman (11240058), Risky Purwandani 

(11240067), Perancangan Proyek Sistem Informasi Digitalisasi Arsip Berbasis 

Web untuk Optimalisasi Layanan Administrasi pada Badan Kesatuan Bangsa 

dan  Politik Kabupaten Bogor. 

 

Setiap instansi atau perusahaan memiliki sistem pengelolaan pengarsipan surat 

tersendiri. Baik itu secara terkomputerisasi atau bahkan masih manual. Ada berbagai 

kesulitan dalam setiap pengarsipan surat masuk dan keluar yang dapat menghambat 

kelancaran dalam pengelolaan surat tersebut. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Bogor adalah instansi pemerintah yang menjalankan kewenangan 

pemerintah yang dilimpahkan oleh Menteri untuk menangani sebagian urusan 

kabupaten Bogor dan Program dan Pelaporan. Metode penelitian yang digunakan pada 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor yaitu pengamatan, wawancara. 

Pengarsipan surat masuk dan keluar masih dilakukan secara manual sehingga menjadi 

suatu kesulitan tertentu apabila banyaknya surat yang di terima ataupun surat yang 

akan dikirim ke Subdit-subdit terkait. Pengarsipan surat secara manual juga masih 

memungkinkan kehilangan data dan kerusakan data yang telah disimpan cukup lama. 

Oleh sebab itu, penulis mencoba membuat suatu sistem terkomputerisasi pengarsipan 

surat masuk dan keluar pada Bagian Program dan Pelaporan Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Bogor mulai dari pengarsipan surat sampai pada pembuatan 

laporan bulanan. Dengan sistem terkomputerisasi, masalah-masalah yang mungkin 

terjadi bisa diatasi dan merupakan solusi yang efisien dan efektif dalam menunjang 

aktifitas pada perusahaan. 

 

Kata Kunci : Perancangan Sistem Informasi, Sistem Pengarsipan Surat Masuk dan 

Keluar 
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ABSTRACT 

 
Asima Silaen (11240077), Farhan Fadhlurohman (11240058), Risky Purwandani 

(11240067), Designing a Web-Based Digital Archive Information System Project to 

Optimize Administrative Services at the Bogor Regency National Unity and Politics 

Agency. 

 

Every agency or company has its own letter filing management system, whether 

computerized or even manual. There are various difficulties in filing incoming and 

outgoing letters that can hinder the smooth management of these letters. The Bogor 

Regency National Unity and Politics Agency is a government agency that exercises the 

authority delegated by the Minister to handle some of the affairs of Bogor Regency 

and Programs and Reporting. The research methods used at the Bogor Regency 

National Unity and Politics Agency include observation and interviews. The archiving 

of incoming and outgoing correspondence is still done manually, which poses certain 

challenges when dealing with a large volume of incoming correspondence or 

correspondence to be sent to relevant sub-directorates. Manual archiving also risks 

data loss and damage to data that has been stored for an extended period. Therefore, 

the author attempted to create a computerized system for archiving incoming and 

outgoing letters at the Program and Reporting Division of the Bogor Regency National 

Unity and Politics Agency, from archiving letters to generating monthly reports. With 

a computerized system, potential problems can be overcome, and it is an efficient and 

effective solution in supporting company activities. 

 

Keywords: Information System Design, Incoming and Outgoing Mail Archiving 

System   
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DAFTAR SIMBOL 

 

 

 

 

 

Entity 

Suatu entity digambarkan sebagai sebuah 

persegi panjang yang memiliki nama 

entity tersebut. 

 

 

 

 

 

Weak Entity 

Suatu entity yang tidak dapat 

diidentifikasikan melalui atributnya 

dengan sendirinya. Keberadaan 

weak entity bergantung kepada entity lain 

yang disebut owner entity. 

 

 

 

 

Associative 

Entity 

 

Entity yang digunakan pada many-to-

many relationship (banyak antar banyak). 

 

 
 

 

Attribute 

Dalam notasi Chen, Sebuah atribut 

digambarkan sebagai sebuah oval yang 

memuat nama atribut tersebut. 

   

KEY 

ATRIBUTES 
 

Key attribute 
Suatu atribut yang mengidentifikasi 

suatu entity dengan sangat spesifik atau 

unik. Nama dalam Ke 

Attribute selalu di- 

  underscore.  

 

  

Multivalued 

attribute 

Attribute yang dapat memuat lebih dari 

satu nilai (Multivalued). Multivalued 

Attribute digambarkan dengan dua oval. 
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Derived 

attribute 

Suatu attribute di mana nilainya 

dihitung atau berdasar dari atribut 

lain. Derived attribute mungkin atau 

tidak dapat disimpan dalam database. 

Attribute ini digambarkan dengan oval 

putus-putus. 

 

 

 

 

 

 

 

Strong 

relationship 

Suatu relationship (hubungan) di mana 

sebuah keberadaan entity bergantung 

dengan entity lain, dan PK (Primary Key) 

dari Child entity (entity anak) tidak 

memuat komponen PK Parent Entity 

(entity induk). Strong Relationship 

digambarkan dengan belah ketupat. 

 

 

  

Weak 

(identifying) 

relationship 

Suatu relationship dimana keberadaan 

Child entity bergantung pada induknya, 

dan PK Child entity memuat komponen 

PK Parent entity. Weak Relationship 

digambarkan dengan dua belah ketupat. 

 

 
Class 

Merepresentasikan suatu kelas yang 

berisi atribut dan operasi (method). 

○ ────────→ 

Association 
Hubungan antara dua kelas, 

menunjukkan keterkaitan antar objek. 

◇ ────────→ 

Aggregation 
Hubungan “memiliki”, tetapi objek yang 

dimiliki bisa berdiri sendiri. 

◆ ────────→ 

Composition 
Hubungan “memiliki”, tetapi objek yang 

dimiliki bergantung pada objek induk. 
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△────────→ 

Generalization 
Hubungan pewarisan antarkelas 

(inheritance), subclass mewarisi 

superclass. 

←────────→ 

Dependency 
Hubungan ketergantungan antara dua 

kelas; perubahan satu kelas memengaruhi 

yang lain. 

 

 
Class 

Merepresentasikan suatu kelas yang 

berisi atribut dan operasi (method). 

○ ────────→ 

Association 
Hubungan antara dua kelas, 

menunjukkan keterkaitan antar objek. 

←────────→ 

Dependency 
Hubungan ketergantungan 

antara dua kelas; perubahan satu kelas 

memengaruhi yang lain. 

+ 

Public 

Visibility 

Anggota kelas dapat diakses dari mana 

Saja. 

- 

Private 

Visibility 

Anggota kelas hanya dapat diakses dari 

dalam kelas itu sendiri. 

# 

Protected 

Visibility 

Anggota kelas dapat diakses oleh kelas 

itu sendiri dan turunannya (subclass). 

~ 

Package 

Visibility 

Anggota kelas hanya dapat diakses oleh 

kelas dalam satu paket yang sama. 

(Sumber : S. W. Ramdany, S. Aulia Kaidar, B. Aguchino, C. Amelia, A. Putri, dan R. Anggie [1]) 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar iBelakang iMasalah 

Di itengah iperkembangan iteknologi iinformasi iyang ipesat, iinstansi 

ipemerintahan idituntut iuntuk iberadaptasi idengan isistem ikerja iyang ilebih 

imodern, iefektif, idan iterintegrasi. iHal iini isejalan idengan isemangat ireformasi 

ibirokrasi idan idigitalisasi ipelayanan ipublik iyang iterus ididorong ioleh ipemerintah 

idaerah, itermasuk iPemerintah iKabupaten iBogor. 

Kabupaten iBogor imemiliki ivisi i“Kabupaten iBogor iIstimewa idan 

iGemilang”. iUntuk imendukung ipencapaian ivisi itersebut, ipemerintah idaerah 

imenetapkan imisi, iantara ilain: 

1. Mewujudkan iTata iKelola iPenyelenggaraan iPemerintahan iDaerah iyang 

iBaik i(Good iGovernance). 

2. Mewujudkan iPerekonomian iDaerah iyang iMaju. 

3. Mewujudkan iLingkungan iHidup iyang iBerkelanjutan idan iBerkeadilan. 

4. Mewujudkan iSumber iDaya iManusia iyang iBerkualitas idan 

5. Meningkatkan iKesejahteraan iMasyarakat. 

Metode ipengarsipan itradisional isering ikali imenimbulkan iberbagai ikendala, 

iseperti ilamanya iwaktu ipencarian idokumen, itingginya irisiko ikerusakan iatau 

ikehilangan iarsip, iserta iketerbatasan iruang ipenyimpanan ifisik. iHal iini 

iberdampak ilangsung ipada iefisiensi ikerja ipegawai idan ikualitas ipelayanan 

ikepada imasyarakat. iOleh ikarena iitu, idibutuhkan isebuah isistem iberbasis 
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iteknologi iyang idapat imempercepat idan imenyederhanakan iproses iadministrasi, 

ikhususnya idalam ipengelolaan iarsip [2]. 

Penerapan isistem iinformasi idigitalisasi iarsip iberbasis iweb imenjadi isolusi 

iyang irelevan idan istrategis. iSistem iini imemungkinkan ipengelolaan idokumen 

idilakukan isecara ielektronik, isehingga ilebih imudah idiakses, idicari, idan 

idisimpan idengan iaman. iDengan imemanfaatkan iteknologi iberbasis iweb, 

ipengguna iyang imemiliki iotorisasi idapat imengakses iarsip idari iberbagai ilokasi 

isecara ireal-time, itanpa iterikat iwaktu idan itempat [3]. 

Badan iKesatuan iBangsa idan iPolitik i(Bakesbangpol) iKabupaten iBogor 

isebagai isalah isatu iperangkat idaerah imemiliki iperan ipenting idalam imenjaga 

istabilitas ipolitik, imeningkatkan ikesadaran iberbangsa idan ibernegara, iserta 

imembina ikehidupan imasyarakat iyang iharmonis. iDalam imenjalankan itugas 

iadministrasinya, ikhususnya iterkait ipengelolaan idokumen iprogram idan 

ipelaporan, iBakesbangpol imasih ibanyak ibergantung ipada imetode imanual. iDi 

iBagian iProgram idan iPelaporan i(Prolap), ijenis iarsip iyang idikelola imencakup 

idokumen iperencanaan iseperti iRencana iStrategis i(Renstra), iRencana iKerja 

i(Renja), iserta ilaporan ikinerja iseperti iLKjIP idan iLAKIP. iSelain iitu, iterdapat 

ipula idokumen irealisasi ianggaran, ilaporan ievaluasi ikinerja, iDokumen 

iPelaksanaan iAnggaran i(DPA), iRencana iKerja idan iAnggaran i(RKA), isurat 

imasuk idan ikeluar iyang iberkaitan idengan ikegiatan ibagian iProgram idan 

iPelaporan, iserta idata ipendukung iuntuk ipenyusunan ilaporan itahunan. iSeluruh 

idokumen itersebut ihingga ikini imasih idisimpan isecara imanual imenggunakan irak 

ipenyimpanan ifisik, iyang ikerap imenimbulkan ikendala iseperti ilamanya 

ipencarian, irisiko ikerusakan iatau ikehilangan, iserta iketerbatasan iruang iarsip. i 
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Kondisi itersebut iberdampak ilangsung iterhadap iefektivitas ikerja ipegawai 

idan ikualitas ilayanan iadministrasi iinternal. iUntuk iitu, idibutuhkan isebuah isolusi 

idigital iyang imampu imengelola iarsip isecara ielektronik, iaman, idan iefisien. 

iPengembangan isistem iinformasi idigitalisasi iarsip iberbasis iweb imenjadi isalah 

isatu ilangkah istrategis iyang itidak ihanya imendukung iefisiensi iinternal, itetapi 

ijuga isejalan idengan imisi iKabupaten iBogor idalam imewujudkan itata ikelola 

ipemerintahan idaerah iyang ibaik i(Good iGovernance) [4]. 

Sistem iini imemungkinkan idokumen idiunggah, idikategorikan, idicari, idan 

idiakses isecara ielektronik ioleh ipengguna iyang imemiliki iotorisasi. iKarena 

idokumen iyang idikelola ibersifat iterbatas i(semi iterbuka), imaka isistem idirancang 

idengan ibatasan iakses ihanya iuntuk ipegawai iatau istaf idi iSub iBagian iProgram 

idan iPelaporan. iDengan ipendekatan iini, ikeamanan idata idapat ilebih iterjamin, 

iserta iintegritas idan iakuntabilitas ilembaga itetap iterjaga. 

Secara ikeseluruhan, ipengembangan isistem iini idiharapkan idapat: 

1. Mendukung itransformasi idigital idan itata ikelola idokumen iyang ilebih 

ibaik, 

2. Meningkatkan iefisiensi idan iakurasi ipelayanan iadministrasi iinternal, 

3. Menjadi ipijakan iawal imenuju ilayanan iberbasis idigital iyang 

itransparan, icepat, idan iprofesional, 

4. Dan iberkontribusi iterhadap iterwujudnya ivisi iKabupaten iBogor 

iIstimewa idan iGemilang imelalui ibirokrasi iyang iadaptif iterhadap 

ikemajuan iteknologi. 

Pengembangan isistem iini idiharapkan idapat imendukung iBadan iKesatuan 

iBangsa iDan iPolitik iKabupaten iBogor idalam imeningkatkan ikinerja iadministrasi, 

imewujudkan iefisiensi ikerja, iserta imempercepat itransisi imenuju ipelayanan 
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ipublik iyang idigital, itransparan, idan iakuntabel. iProyek iini isekaligus imenjadi 

ibagian idari iupaya ipemerintah idaerah idalam imewujudkan ibirokrasi imodern 

iyang iberorientasi ipada ipeningkatan imutu ilayanan imasyarakat. 

1.2 Identifikasi iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idiatas, ipenulis imengidientifikasikan ibeberapa 

imasalah iyang iterdapat ipada iBadan iKesatuan iBangsa iDan iPolitik iKabupaten 

iBogor isebagai iberikut i: 

1 Proses ipengarsipan imasih idilakukan isecara imanual, iyang 

imengakibatkan ilambatnya iakses idan ipencarian idokumen iketika 

idibutuhkan idalam ipelayanan iadministrasi. 

2 Risiko ikehilangan iatau ikerusakan iarsip ifisik icukup itinggi, ikarena 

idokumen iyang idisimpan isecara ikonvensional irentan iterhadap ifaktor 

ilingkungan iseperti ikelembaban, ikebakaran, iatau ikelalaian imanusia. 

3 Keterbatasan iruang ipenyimpanan ifisik imenjadi ikendala idalam 

ipengelolaan idokumen idalam ijumlah ibesar, iterutama iseiring 

imeningkatnya ivolume iarsip isetiap itahunnya. 

4 Kurangnya iefisiensi idan ikecepatan idalam ipelayanan iadministrasi, 

ikarena iwaktu iyang idibutuhkan iuntuk imemproses idan imenemukan 

idokumen icukup ilama. 

5 Belum iadanya isistem iinformasi iterpusat iyang imendukung idigitalisasi 

iarsip isecara imenyeluruh, iyang imemungkinkan ipegawai imengakses 

idata isecara icepat, itepat, idan iaman. 

6 Minimnya ipemanfaatan iteknologi iberbasis iweb idalam imanajemen 

iarsip, isehingga iproses iadministrasi imasih iterfragmentasi idan ikurang 

iresponsif iterhadap ikebutuhan ilayanan ipublik imodern. 
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1.3 Ruang iLingkup 

Perancangan iproyek iini idifokuskan ipada ipengembangan isistem iinformasi 

iberbasis iweb iyang iberfungsi iuntuk imendigitalisasi idan imengelola iarsip 

iadministrasi idi ilingkungan iBadan iKesatuan iBangsa idan iPolitik iKabupaten 

iBogor, ikhususnya ipada iSub iBagian iProgram idan iPelaporan. iSistem iini 

idirancang iuntuk imemfasilitasi iproses ipengarsipan idokumen, ipencatatan, 

ipencarian, idan ipengambilan idata isecara ielektronik iguna imendukung ikelancaran 

ilayanan iadministrasi iinternal. 

Mengingat isifat idokumen iyang idikelola ibersifat iterbatas i(semi iterbuka), 

imaka isistem iini idibatasi ihanya idapat idiakses ioleh ipegawai iatau istaf iyang 

iberada idi iSub iBagian iProgram idan iPelaporan iBadan iKesatuan iBangsa idan 

iPolitik. iPembatasan iini idimaksudkan iuntuk imenjaga ikeamanan idata idan 

imencegah iakses ioleh ipihak iyang itidak iberkepentingan. 

Cakupan iproyek imeliputi iidentifikasi ikebutuhan ipengguna, iperancangan 

iantarmuka isistem i(user iinterface), ipengembangan ifitur-fitur iinti iseperti iunggah 

idan ikategorisasi iarsip, isistem ipencarian idokumen, ipengaturan iakses ipengguna, 

iserta ipenyimpanan idata isecara iterstruktur idan iaman. 

Namun, iruang ilingkup itidak imencakup ipengembangan iaplikasi imobile, 

iintegrasi idengan isistem ieksternal ilain idi iluar iBadan iKesatuan iBangsa idan 

iPolitik iKabupaten iBogor, iataupun imigrasi ipenuh iseluruh iarsip ifisik iyang itelah 

iada isebelumnya. iFokus iutama itetap ipada iperancangan iawal isistem idigitalisasi 

iyang idapat idigunakan isebagai ifondasi iuntuk ipengembangan ilanjutan ike idepan. 
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1.4 Tujuan i& iManfaat iPenelitian 

Tujuan idan imanfaat ipenelitian idalam tugas akhir ini adalah i: 

1. Mendukung itransformasi idigital idalam itata ikelola idokumen iagar 

itercipta ipelayanan ipublik iyang ilebih itransparan, iprofesional, idan 

iresponsif. 

2. Merancang idan imengembangkan isistem iinformasi idigital iberbasis 

iweb iyang idapat imempermudah iproses ipengelolaan iarsip 

iadministrasi idi ilingkungan iBadan iKesatuan iBangsa idan iPolitik 

iKabupaten iBogor ikhusunya ipada iSub iBagian iProgram i& iPelaporan. 

3. Meningkatkan iefisiensi ikerja ipegawai imelalui iproses ipengarsipan 

idan ipencarian idokumen iyang ilebih icepat idan iterstruktur. 

4. Mendukung ipenerapan iprinsip ipaperless, isehingga imengurangi 

ipenggunaan ikertas idan imenciptakan ilingkungan ikerja iyang ilebih 

iramah ilingkungan. 
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BAB iII 

TINJAUAN iPUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

A. Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan gabungan dari berbagai komponen teknologi 

informasi yang saling bekerjasama dan menghasilkan suatu informasi guna untuk 

memperoleh satu jalur komunikasi dalam suatu organisasi atau kelompok [5]. 

Sistem informasi adalah kombinasi dari teknologi informasi dan aktivitas 

orang yang menggunakan teknologi untuk mendukung operasi dan manajemen 

[6].  

Sistem informasi adalah sekumpulan subsistem yang saling berhubungan, 

berkumpul bersama-sama dan membentuk satu kesatuan, saling berintegrasi dan 

bekerjasama antara bagian satu dengan yang lainnya dengan cara tertentu untuk 

melakukan fungsi pengolahan data, menerima masukan (input) berupa data-data, 

kemudian mengolahnya (processing), dan menghasilkan keluaran (output) berupa 

informasi sebagai dasar pengambilan keputusan yang berguna dan mempunyai 

nilai nyata [7]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem informasi adalah 

suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk 

mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna 

mendukung operasi, manajemen, dan pengambilan keputusan dalam suatu 

organisasi. 

 



8 
 

B. Digitalisasi Arsip 

Arsip digital adalah data yang dapat disimpan, dikirim, atau dibuka 

dalam bentuk kode biner yang dapat diakses, dibuat, atau dihapus oleh alat 

komputasi yang dapat membaca atau mengolah data dalam bentuk biner [8]. 

Digitalisasi arsip adalah proses konversi dari media atau informasi yang 

ditulis dan digambar ke dalam bentuk atau format digital [9]. 

Digitalisasi arsip merupakan proses alih media arsip konvensional 

menjadi arsip elektronik. Proses digitalisasi arsip dilakukan menggunakan 

scanning, conversion, importing [10]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Digitalisasi arsip 

adalah adalah proses mengubah arsip dari bentuk fisik atau analog ke dalam 

format digital. Proses ini memungkinkan arsip untuk disimpan, diakses, dan 

dikelola menggunakan perangkat digital, sehingga meningkatkan efisiensi, 

keamanan, dan kemudahan dalam pengelolaan arsip. 

 

C. Sistem Informasi Berbasis Website 

Sistem informasi berbasis web merupakan sebuah sarana di dalam 

sistem komputerisasi yang telah dilengkapi dengan fitur-fitur dan didesain 

sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan pada 

penginputan suatu data tertentu yang bertujuan untuk mempermudah dan 

mengakuratkan data yang telah diolah [11]. 

Aplikasi berbasis web merupakan sebuah aplikasi yang dapat diakses 

menggunakan web browser atau penjelajah web melalui jaringan internet, yang 

memiliki keunggulan bahwa aplikasi berbasis web dapat dengan mudah 

diakses oleh pengguna tanpa harus melakukan instalasi [12]. 
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Website merupakan sebuah media yang memiliki banyak halaman yang 

saling terhubung (hyperlink), dimana website memiliki fungsi dalam 

memberikan informasi berupa teks, gambar, video, suara dan animasi atau 

penggabungan dari semuanya [13].  

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Berbasis Website adalah sebuah sistem komputerisasi yang dirancang dengan 

fitur-fitur tertentu untuk mempermudah penginputan dan pengolahan data, 

serta dapat diakses melalui web browser tanpa memerlukan instalasi khusus. 

Sistem ini memanfaatkan media website yang terdiri dari halaman-halaman 

saling terhubung untuk menyajikan informasi dalam berbagai format, seperti 

teks, gambar, video, dan lainnya. 

 

D. Proyek Sistem Informasi 

Proyek Sistem Informasi adalah pengelolaan sumber daya—manusia, 

perangkat keras & lunak, dana, serta fasilitas—dalam suatu proyek 

pengembangan sistem untuk memastikan produk sistem memenuhi desain, 

batasan waktu, serta anggaran yang ditetapkan [14]. 

Proyek Sistem Informasi berbasis web adalah proses pengembangan 

aplikasi web untuk manajemen proyek TI, yang dirancang menggunakan 

pendekatan Agile dan mencakup analisis kebutuhan, desain, implementasi, dan 

pengujian. Sistem ini bertujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi [15]. 

Proyek Sistem Informasi Web bertujuan untuk optimalisasi kinerja tim 

melalui automasi perencanaan, alokasi sumber daya, penjadwalan, monitoring, 

dengan fitur real-time dashboard dan komunikasi, menggunakan metode 
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Waterfall, serta meningkatkan efisiensi dan koordinasi tim secara signifikan 

[16]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Proyek Sistem 

Informasi adalah suatu proses terstruktur yang melibatkan pengelolaan sumber 

daya seperti SDM, perangkat keras, perangkat lunak, dan dana—untuk 

mengembangkan sistem berbasis web yang mendukung manajemen proyek 

secara efektif. Proyek ini mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan, 

implementasi, hingga pengujian, dengan tujuan utama meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, serta koordinasi tim kerja. Pendekatan yang digunakan 

dapat bervariasi, seperti Agile untuk fleksibilitas atau Waterfall untuk 

pengembangan sistematis, dengan fitur pendukung seperti dashboard real-time 

dan otomatisasi proses sebagai penunjang kinerja tim. 

 

E. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa pemodelan grafis 

untuk menggambarkan, mendeskripsikan, mengkonstruksikan, dan 

mendokumentasikan artifak-artifak dari sebuah sistem piranti lunak. UML dapat 

dijadikan sebagai sebuah standar untuk membuat blueprint sebuah sistem, yang 

mencakup hal-hal konseptual seperti proses bisnis dan fungsi sistem, maupun hal-

hal konkrit seperti statemen bahasa pemrograman, skema basis data, dan 

komponen sistem [17]. 

UML digunakan untuk mengukur dan merepresentasikan kompleksitas 

perangkat lunak, khususnya dalam desain basis data dan relasi objek, yang 

mencerminkan ukuran dan kerumitan sistem [18]. 
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UML dipilih karena fleksibel dan efektif dalam analisis serta perancangan 

sistem berbasis database, seperti aplikasi pendataan sampah, mendukung struktur 

dan model yang jelas [19]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Unified Modeling 

Language (UML) adalah bahasa pemodelan grafis standar yang digunakan dalam 

rekayasa perangkat lunak untuk menggambarkan, mendeskripsikan, 

mengkonstruksikan, dan mendokumentasikan berbagai komponen sistem, baik 

pada tingkat konseptual maupun teknis. UML berfungsi sebagai blueprint yang 

mencakup proses bisnis, struktur data, hingga relasi antar objek. Selain itu, UML 

efektif untuk mengukur kompleksitas sistem, terutama dalam desain basis data 

dan relasi antar entitas, serta dinilai fleksibel dan efisien dalam mendukung 

analisis dan perancangan sistem berbasis database secara sistematis dan 

terstruktur. 

Alat bantu yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek 

berbasiskan UML adalah sebagai berikut: 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan hal fundamental dalam melakukan 

pemodelan perangkat lunak. Hal tersebut dikarenakan fungsinya menyatakan 

interaksi yang terjadi antara pengguna dengan sistem secara visual dan 

mempresentasikan semua fungsi yang akan dilakukan sistem [20]. 

Use case diagram dideskripsikan secara tekstual dalam bentuk use case 

scenario untuk menjelaskan interaksi yang terjadi antara aktor dengan sistem. 

Selanjutnya, use case diilustrasikan secara visual dalam bentuk use case 

diagram untuk menggambarkan konteks dari sistem yang dikembangkan 

[21]. 
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Diagram use case digunakan untuk memodelkan perilaku dinamis dari 

sistem pada saat beroperasi (running). Diagram ini terdiri dari interaksi 

factor internal dan eksternal [22]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Use Case Diagram 

adalah elemen fundamental dalam pemodelan perangkat lunak yang 

menampilkan interaksi antara pengguna dan sistem secara visual, 

menggambarkan fungsi-fungsi yang dilakukan sistem, serta memodelkan 

perilaku dinamisnya. Diagram ini dilengkapi use case scenario untuk 

menjelaskan interaksi secara tekstual dan melibatkan faktor internal maupun 

eksternal sistem. 

2. Activity Diagram 

Digunakan dalam perancangan sistem informasi, activity diagram 

memodelkan alur kerja (workflow) atau urutan aktivitas dalam suatu proses 

bisnis atau perangkat lunak. Diagram ini serupa dengan flowchart karena 

menunjukkan alur dari satu aktivitas ke aktivitas berikutnya atau kondisi 

tertentu [23]. 

Activity diagram dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

alur pendaftaran pelatihan, aktivitas login oleh peserta/admin, serta alur 

laporan data peserta. Diagram ini memvisualisasikan transisi aktivitas dan 

pengecekan kredensial dalam sistem berbasis web [24]. 

Activity Diagram menggambarkan arus dari satu aktivitas ke aktivitas 

lainya dari suatu fungsional sistem [25]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Activity Diagram 

adalah adalah diagram yang memodelkan alur kerja atau urutan aktivitas 

dalam proses bisnis maupun perangkat lunak, mirip dengan flowchart. 
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Diagram ini memvisualisasikan transisi antaraktivitas, kondisi tertentu, serta 

aliran fungsional sistem, seperti proses pendaftaran, login, dan pembuatan 

laporan pada sistem berbasis web. 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan artefak yang dibuat pada tahap 

perancangan, dan digunakan oleh pengembang untuk memvisualisasikan 

aliran pesan antar objek yang ada dalam sebuah program komputer 

berorientasi objek [26]. 

Sequence diagram juga menggambarkan aktivitas situs web selama 

menampilkan aliran pesan yang masuk pada objek web tersebut. Sequence 

diagram memberikan penggambaran perilaku objek dalam use case yang 

dapat menggambarkan siklus hidup pada objek dan message yang dikirim 

dan diterima dari sebuah objek [27]. 

Sequence   diagram memiliki   fokus   pada   perilaku   didalam   sistem,   

mengilustrasikan   bagaimana   objek berinteraksi dengan objek lainnya [28]. 

Sequence diagram adalah artefak perancangan yang digunakan untuk 

memvisualisasikan aliran pesan antar objek dalam sistem berbasis objek. 

Diagram ini menggambarkan perilaku dan interaksi objek, termasuk siklus 

hidup objek serta pesan yang dikirim dan diterima, sehingga membantu 

memahami alur proses dalam suatu use case secara sistematis. 

4. Class Diagram 

Dalam pengembangan aplikasi web, class diagram sebagai bagian dari 

UML digunakan untuk mempodelkan struktur kelas, termasuk atribut dan 

operasi. Class diagram dibuat melalui antarmuka web tanpa memerlukan 

instalasi khusus [29]. 
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Pada perancangan sistem penggajian, class diagram digunakan untuk 

menggambarkan struktur objek dalam sistem, termasuk kelas, atribut, 

metode, serta relasi antar kelas, sebagai bagian integral model UML yang juga 

meliputi use case, sequence dan activity diagram [30]. 

Diagram kelas merupakan salah satu diagram paling penting dalam UML 

karena menggambarkan struktur statis system dengan menunjukkan kelas, 

atribut, operasi atau metode serta hubungan antar kelas [31]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Class Diagram Adalah 

salah satu diagram terpenting dalam UML yang memodelkan struktur statis 

sistem, mencakup kelas, atribut, operasi/metode, dan hubungan antar kelas. 

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan struktur objek dalam sistem, 

termasuk pada perancangan aplikasi web dan sistem penggajian, serta dapat 

dibuat melalui antarmuka web tanpa instalasi khusus. 

 

F. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD adalah representatif utama dari model data konseptual yang 

mencerminkan kebutuhan data pengguna dalam sistem basis data. Diagram ini 

merupakan tahapan pertama dalam desain database dan menyoroti entitas, relasi, 

serta atribut utama termasuk primary key [32]. 

ERD adalah diagram notasi grafis dalam perancangan database yang 

menghubungkan entitas, atribut, dan relasi; membantu perancang memahami 

struktur dan alur data dalam sistem yang dirancang [33]. 

ERD adalah sebuah diagram struktural yang digunakan untuk merancang 

sebuah basis data. ERD akan mendeskripsikan data yang disimpan pada sebuah 

sistem maupun batasannya [34]. 
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Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa ERD adalah alat bantu 

visual yang berfungsi untuk memodelkan data dalam sistem basis data secara 

konseptual. ERD digunakan pada tahapan awal perancangan database untuk 

mengidentifikasi entitas, atribut dan relasi antar entitas. Dengan ERD, perancang 

sistem dapat lebih mudah memahami struktur data, alur hubungan antar data, 

serta batasan informasi yang akan disimpan dalam sistem.  

 

G. Logical Record Structure (LRS) 

Logical Record Structure (LRS) adalah LRS merupakan model diagram 

ER yang mengikuti aturan pemodelan tertentu yang terkait dengan LRS [35]. 

Logical Record Structure (LRS) yang merupakan tahap perancangan 

pengidentifikasikan field yang dibutuhkan pada database [36]. 

Logical Record Structure (LRS) lebih dipermudahkan dalam melakukan 

perancangan system dan dikemudian hari untuk dilakuakn pengembangan lebih 

lanjut dengan melihat tahapan-tahapan yang harus dilakukan [37]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Logical Record 

Structure (LRS) adalah hasil transformasi dari diagram ER yang digunakan untuk 

mengidentifikasi field atau atribut yang dibutuhkan dalam database. LRS 

mempermudah proses perancangan sistem secara sistematis dan menjadi acuan 

untuk pengembangan lebih lanjut di masa depan. 
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H. Waterfall 

Waterfall merupakan model yang awal digunakan dan sangat umum pada 

proses pembuatan project disebuah instansi ataupun industri yang besar. Waterfall 

mementingkan dokumentasi dan model ini layak pada proyek yang 

mengutamakan kualitas [38]. 

Model ini mengusulkan pendekatan kepada perkembangan perangkat 

lunak yang sistematik dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan 

sistem pada setiap fasenya [39]. 

Metodologi desain terstruktur original (masih digunakan sampai 

sekarang) adalah pengembangan waterfall. Dengan metodologi berbasis 

pengembangan waterfall, analis dan pengguna menjalankan secara berurutan 

proses dari satu fase ke fase berikutnya [40]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Model Waterfall Adalah 

model pengembangan perangkat lunak awal yang umum digunakan, terutama 

pada proyek berskala besar di instansi atau industri. Model ini bersifat sistematis 

dan sekuensial, menekankan dokumentasi yang lengkap, serta menuntut setiap 

tahap diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga cocok 

untuk proyek yang mengutamakan kualitas. 

 

I. Testing 

Pengujian perangkat lunak merupakan langkah penting dalam siklus 

hidup pengembangan perangkat lunak untuk memastikan kualitas dan keandalan 

perangkat lunak yang dihasilkan [41]. 

Pengujian perangkat lunak adalah prosedur mengoperasikan sebuah 

program dengan tujuan menemukan penyimpangan-penyimpangan error pada 
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program yang sedang diuji. Prosedur untuk mengoperasikan program komputer 

serta membandingkan perilaku yang sebenarnya dengan yang diharapkan 

sehingga bisa menghasilkan produk yang bermutu tinggi [42]. 

Pengujian perangkat lunak atau yang biasa dapat dikenal dengan kata lain 

adalah sebuah proses untuk memastikan bahwa sebuah perangkat lunak 

(software) sudah sesuai dengan yang diharapkan [43]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Pengujian Perangkat 

Lunak adalah Pengujian perangkat lunak adalah proses penting dalam 

pengembangan sistem untuk memastikan bahwa perangkat lunak berjalan sesuai 

harapan, bebas dari kesalahan, dan memiliki kualitas serta keandalan tinggi 

sebelum digunakan atau dirilis. 

 

J. Blackbox Testing 

Pengujian blackbox yang dilakukan pada penelitian ini mengacu pada 

aktivitas untuk memastikan bahwa unit program memenuhi kebutuhan yang 

disebutkan dalam spesifikasi dalam kata lain mengamati hasil eksekusi 

berdasarkan skenario test case [44]. 

Metode Blackbox Testing adalah sebuah metode yang dipakai untuk 

menguji sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software [45]. 

Blackbox  testing adalah  salah  satu  metode  pengujian  perangkat  lunak  

yang berfokus pada sisi fungsionalitas khususnya  pada input dan output aplikasi 

[46]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Blackbox Testing adalah 

metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas sistem, 

dengan mengamati input dan output tanpa memeriksa kode internal. Pengujian 
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ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan spesifikasi 

dan menghasilkan keluaran yang benar berdasarkan skenario uji yang telah 

ditentukan. 

 

K. Whitebox Testing 

Whitebox Testing adalah salah satu cara untuk menguji suatu aplikasi  atau 

software dengan melihat modul untuk memeriksa dan menganalisis kode program 

ada yang salah atau tidak [47]. 

Pada pengujian whitebox ini merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

menguji dan menganalisis kode program bila mana terjadi kesalahan atau tidak  

di sebut dengan pengujian whitebox [48]. 

Pengumpulan pada dengan teknik Whitebox Testing akan menghasilkan 

data kuantitatif terkait kompleksitas kode [49]. 

 Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Whitebox Testing 

adalah metode pengujian perangkat lunak yang dilakukan dengan menganalisis 

struktur internal dan kode program secara langsung. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kesalahan logika atau struktur, serta menghasilkan data 

kuantitatif yang berkaitan dengan kompleksitas kode yang diuji. 

 

L. Performance Testing 

Performance testing adalah proses pengujian perangkat lunak yang 

digunakan untuk menguji kecepatan, waktu respons, stabilitas, keandalan, 

skalabilitas, dan penggunaan resource perangkat lunak dibawah beban kerja 

tertentu [50]. 
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Performance  testing  adalah proses menjalankan  suatu  aplikasi  dengan  

melakukan  simulasi kepada  pengguna  virtual    menggunakan suatu  alat  seolah-

olah aplikasi tersebut  sedang  berjalan dan diakses oleh pengguna  sebenarnya  

untuk melihat apakah sistem berfungsi dengan baik dan mempunyai kinerja yang 

baik [51]. 

Performance testing adalah teknik pengujian untuk mengukur 

performansi software berdasarkan performance metric, yaitu respon time, load 

data, traffic, ketahanan dan stabilitas ketika diakses secara bersama oleh banyak 

request dan resource [52]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Performance Testing 

adalah metode pengujian perangkat lunak yang bertujuan untuk mengukur kinerja 

sistem, termasuk kecepatan respon, stabilitas, keandalan, dan penggunaan 

sumber daya, saat beroperasi di bawah beban tertentu. Pengujian ini sering 

dilakukan dengan simulasi pengguna virtual untuk memastikan sistem tetap 

optimal dalam kondisi akses yang tinggi. 

 

M. HTML 

HTML5 adalah evolusi terbaru dari standar yang mendefinisikan HTML, 

dengan elemen, atribut, perilaku baru, dan seperangkat teknologi yang lebih besar 

yang memungkinkan pembangunan situs dan aplikasi Web yang lebih beragam 

[53]. 

HTML (Hypertext Markup Language) merupakan bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk membuat struktur dasar sebuah website [54]. 

HTML (Hypertext Markup Language) adalah sebuah bahasa dasar untuk 

web scripting yang bersifat client side yang digunakan untuk menampilkan 
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informasi dalam bentuk teks, grafik serta multimedia dan digunakan juga untuk 

menghubungkan antar tampilan web page [55]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa HTML adalah bahasa 

dasar untuk membangun struktur dan tampilan halaman web. Versi terbarunya, 

HTML5, membawa berbagai peningkatan elemen, atribut, dan fitur interaktif 

untuk mendukung pengembangan situs dan aplikasi web yang lebih kompleks 

dan responsif. HTML digunakan untuk menampilkan konten seperti teks, gambar, 

dan multimedia, serta menghubungkan antar halaman melalui hyperlink. 

 

N. PHP 

PHP  adalah  bahasa  multiplatform  yang artinya  dapat  berjalan  di  

berbagai  mesin dan    sistem    informasi    (Linux, Unix, Macintosh, Windows) 

dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga dapat   

menjalankan perintah-perintah sistemlainnya [56]. 

PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain untuk 

pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai bahasa 

pemrograman umum [57]. 

PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor yaitu suatu bahasa 

scripting tingkat tinggi yang dipasang pada dokumen HTML. Secara dominan, 

sintaks dalam PHP mirip dengan bahasa C, Java dan Perl, namun pada PHP ada 

beberapa fungsi yang lebih spesifik [58]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa PHP adalah PHP 

(Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman scripting tingkat tinggi 

yang berjalan di sisi server (server-side) dan dirancang khusus untuk 

pengembangan web. PHP bersifat multiplatform, dapat dijalankan di berbagai 



21 
 

sistem operasi, dan terintegrasi dengan HTML. Sintaksnya menyerupai bahasa C, 

Java, dan Perl, serta memiliki kemampuan untuk menjalankan perintah sistem 

dan berfungsi juga sebagai bahasa pemrograman umum. 

 

O. MySQL 

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima 

dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multi user, serta menggunakan 

perintah standar SQL [59]. 

MySQL adalah sebuah DBMS (Database Management System) 

menggunakan perintah SQL (Structured Query Language) yang banyak 

digunakan saat ini dalam pembuatan aplikasi berbasis website [60]. 

MySQL adalah sebuah database atau media penyimpanan data yang 

mendukung script PHP. MySQL juga mempunyai query atau bahasa SQL 

(Structured Query Language) yang simpel dan menggunakan escape character 

yang sama dengan PHP, selain itu MySQL adalah database tercepat saat ini [61]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpukan bahwa MySQL adalah MySQL 

adalah sistem manajemen basis data (DBMS) yang menggunakan bahasa SQL 

(Structured Query Language) sebagai perintah utama untuk mengelola data. 

MySQL bersifat cepat, mendukung multi-user, dan sering digunakan dalam 

pengembangan aplikasi web, terutama yang berbasis PHP. MySQL juga dikenal 

karena kemampuannya menangani data dengan efisien dan kompatibilitas tinggi 

dengan berbagai platform. 
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P. Gantt Chart 

Gantt Chart adalah cara yang paling mudah untuk membantu seorang 

manajer untuk memastikan aktivitas sudah direncanakan, urutan kerja atau 

kegiatan sudah didokumentasikan, durasi aktivitas telah dicatat dan di 

estimasikan serta telah mengembangkan durasi proyek seluruhnya [62]. 

Gantt Chart diimplementasikan sebagai alat analisis utama untuk 

memeriksa kesesuaian antara rencana proyek dan pencapaian sebenarnya [63]. 

Gantt Chart merupakan metode yang berupa grafik batang yang 

digunakan untuk mengetahui tugas proyek, waktu pelaksanaan, dan jadwal dari 

proyek [64]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Gantt Chart adalah alat 

bantu manajemen proyek berbentuk grafik batang yang digunakan untuk 

merencanakan, menjadwalkan, dan memantau aktivitas proyek. Diagram ini 

membantu dalam mencatat durasi, mengurutkan kegiatan, serta membandingkan 

rencana dengan realisasi proyek secara visual dan terstruktur. 

 

Q. Work Breakdown Structure (WBS) 

Work Breakdown Structure (WBS) adalah dekomposisi hirarki yang 

berorientasi pada hasil kerja yang akan dilaksanakan tim pengembang untuk 

mewujudkan tujuan proyek [65]. 

Work Breakdown Structure (WBS) adalah alat manajemen proyek yang 

memecah tugas-tugas besar menjadi tugas-tugas yang lebih kecil dan terukur, 

membantu dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan proyek secara 

efisien [66]. 
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Work Breakdown Structure (WBS) adalah daftar kegiatan atau target dari 

ruang lingkup suatu proyek yang terorganisir dan biasa dibuat dengan 

menggunakan project management tools [67]. 

Menurut definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Work Breakdown 

Structure (WBS) adalah struktur hierarki dalam manajemen proyek yang 

memecah pekerjaan besar menjadi tugas-tugas lebih kecil dan terukur. WBS 

digunakan untuk merencanakan, mengelola, dan mengawasi proyek secara 

sistematis dan efisien, serta membantu tim memahami ruang lingkup dan tahapan 

kerja yang harus diselesaikan. 
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2.2 Penelitian Terkait 

Penelitian terkait diperlukan untuk mempelajari dan mencari referensi dari 

penelitian semisal yang sudah dilakukan sebelumnya. Penelitian di bawah ini 

penulis jadikan sebagai sumber informasi dan pembanding pada penelitian yang 

akan dilakukan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Nailul Fahmi dan A. Hamdani 

(2024) berjudul “Perancangan Sistem Informasi Digitalisasi Arsip Dokumen 

Berbasis Web Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuwangi” menggunakan 

metode Prototype dan untuk mengatasi permasalahan pengelolaan arsip yang 

masih manual di Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Banyuwangi. Sistem ini 

menjadi solusi yang efektif dalam mengelola dokumen kearsipan dan dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan teknologi informasi 

terutama manajemen dokumen di pemerintahan. [68]. 

Muhammad Farhan Al Muntashir1, Khairul Amin Awari, Muhammad 

Rafiq Fadillah dan Aditya Nugraha (2025) melakukan penelitian berjudul 

“Perancangan Sistem Informasi Arsip Digital Surat Masuk dan Keluar di 

BPTUHPT Sembawa Provinsi Sumatera Selatan” menggunakan metode Waterfall 

dan untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan arsip surat masuk dan 

keluar di Kantor BPTUHPT Provinsi Sumatera Selatan. Sistem ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan surat yang sebelumnya 

dilakukan secara manual [69]. 

Sementara itu Supriyanta, Eka Rahmawati dan Ismail Hasan Basri (2024) 

membuat penelitian berjudul “Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Arsip 

Berbasis Web Dengan Metode Prototype” menggunakan metode Prototype dan 

bertujuan untuk merancang sistem informasi pengelolaan arsip berbasis web 
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dengan pendekatan prototyping. Sistem ini bertujuan untuk mempermudah 

pengelolaan arsip dan meningkatkan efisiensi dalam pencarian dan penyimpanan 

dokumen [70]. 

Menurut ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa perancangan 

sistem informasi digitalisasi arsip berbasis web sangat penting dalam mengatasi 

permasalahan pengelolaan arsip secara manual. Masing-masing penelitian 

menggunakan metode pengembangan sistem yang berbeda Waterfall dan 

Prototype namun memiliki tujuan yang serupa, yaitu untuk meningkatkan 

efisiensi, efektivitas, dan kemudahan dalam pengelolaan arsip. Sistem yang 

dikembangkan umumnya mencakup antarmuka pengguna dan modul pengelolaan 

dokumen oleh admin, serta didukung oleh pemodelan sistem yang terstruktur, 

seperti penggunaan diagram UML. Dengan adanya digitalisasi arsip ini, proses 

pencarian, penyimpanan, dan pengelolaan dokumen menjadi lebih sistematis, 

cepat, dan dapat diakses secara daring. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tahapan Penelitian 

    Tahapan penelitian meliputi beberapa langkah utama yang saling 

berkesinambungan. Penelitian dimulai dengan identifikasi masalah untuk menentukan 

fokus utama yang akan dikaji, diikuti dengan kajian literatur untuk memahami 

penelitian terdahulu. Selanjutnya, perumusan hipotesis dilakukan sebagai dasar 

dugaan awal. Peneliti kemudian menyusun metodologi yang mencakup metode 

pengumpulan dan analisis data. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk mendapatkan 

temuan yang relevan, diikuti dengan penarikan kesimpulan dan saran. Berikut ini 

merupakan ilustrasi tahapan penelitian yang berkaitan dengan kasus yang akan 

dianalisis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar III.1 Tahapan Penelitian 

Sumber : H. Darmawan, P. Pria Wibowo, M. Rafi, dan Nurmalasari [71] 
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A. Inisiasi 

Tahapan inisiasi dalam penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi 

kebutuhan akan sistem informasi pengarsipan yang mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan arsip surat menyurat di Badan 

Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor. Pada tahap ini, kami 

menentukan tujuan utama, yaitu menciptakan sistem yang terstruktur, mudah 

diakses, dan dapat mempercepat pengelolaan data arsip. Selain itu, dilakukan 

pengumpulan informasi awal untuk memahami kendala yang ada dalam proses 

pengarsipan tradisional. Hasil dari tahap ini menjadi dasar untuk merumuskan 

pendekatan solusi yang tidak hanya memudahkan pelacakan dan pencarian 

dokumen tetapi juga memastikan keamanan data arsip. Inisiasi yang matang 

memastikan penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengelolaan administrasi kantor. 

 

B. Perencanaan Proyek 

Pada tahapan perencanaan proyek dalam penelitian ini, kami menyusun 

rencana yang terperinci untuk mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan arsip surat menyurat di Badan Kesatuan 

Bangsa dan politik Kabupaten Bogor. Dalam perencanaan ini, kami merumuskan 

langkah-langkah implementasi sistem informasi digital arsip  yang dirancang 

untuk membuat proses pengarsipan lebih terstruktur dan mudah diakses oleh 

staf. Rencana ini mencakup pemilihan teknologi yang tepat, pengaturan jadwal, 

serta penentuan sumber daya yang diperlukan untuk pengembangan dan 

penerapan sistem. Selain itu, perencanaan juga mencakup aspek pengujian dan 

pelatihan pengguna untuk memastikan sistem dapat mempercepat pengelolaan 
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arsip secara digital, memudahkan pelacakan dokumen, dan menyediakan laporan 

yang terkontrol. Dengan demikian, tahapan perencanaan ini akan memastikan 

bahwa sistem informasi yang diterapkan tidak hanya efisien, tetapi juga aman, 

melindungi data arsip dari risiko kehilangan atau kerusakan. 

 

C. Pelaksanaan Proyek 

Pada tahapan pelaksanaan proyek dalam penelitian ini, kami mulai dengan 

implementasi sistem informasi pengarsipan yang telah direncanakan 

sebelumnya. Proses ini melibatkan pengembangan perangkat lunak yang mampu 

mengelola digital arsip secara terstruktur, sehingga dapat diakses dengan mudah 

oleh staf yang berwenang. Selama pelaksanaan, dilakukan integrasi sistem 

dengan alur digital arsip yang ada, memastikan bahwa sistem dapat 

mempercepat proses pengarsipan, memudahkan pencarian dokumen, dan 

menyajikan laporan surat yang lebih terkontrol. Selain itu, kami memastikan 

bahwa sistem ini dapat menjaga keamanan data dengan fitur proteksi yang 

mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan dokumen. Dengan pelaksanaan 

yang baik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan arsip surat menyurat di 

Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor. 

 

D. Pemantauan & Pengendalian Proyek 

Pada tahapan pemantauan dan pengendalian proyek dalam penelitian ini, 

kami secara rutin memantau kemajuan implementasi sistem informasi 

pengarsipan untuk memastikan bahwa seluruh tahapan berjalan sesuai rencana. 

Proses pemantauan mencakup pengecekan terhadap setiap fungsi sistem, seperti 
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pengelolaan pengarsipan surat-menyurat, pengaksesannya oleh staf, serta 

pelacakan dan pencarian dokumen. Kami juga melakukan evaluasi terhadap 

efektivitas sistem dalam mempercepat alur surat-menyurat dan mengontrol data 

yang dihasilkan, dengan memastikan bahwa semua arsip dapat diakses dengan 

mudah dan akurat. Selain itu, kami melakukan pengendalian terhadap risiko-

risiko yang mungkin muncul, seperti masalah teknis atau kendala dalam 

keamanan data, untuk memastikan bahwa dokumen yang diarsipkan tetap 

terlindungi dari potensi kerusakan atau kehilangan. Dengan pemantauan dan 

pengendalian yang efektif, diharapkan sistem yang diterapkan dapat berjalan 

dengan lancar dan memberikan manfaat signifikan bagi pengelolaan 

administrasi kantor. 

 

E. Penutupan Proyek 

Pada tahapan penutupan proyek dalam penelitian ini, kami melakukan 

evaluasi menyeluruh terhadap hasil implementasi sistem informasi pengarsipan 

yang telah diterapkan di Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor. 

Penutupan proyek melibatkan pengumpulan umpan balik dari staf yang terlibat 

dalam penggunaan sistem untuk menilai efektivitas dan efisiensinya. Kami juga 

memastikan bahwa semua dokumen dan data yang dihasilkan selama penelitian 

telah diserahkan dan diterima dengan baik oleh pihak yang berwenang. Selain 

itu, pelaporan akhir dilakukan untuk merinci pencapaian tujuan proyek, seperti 

peningkatan alur surat-menyurat, kemudahan pelacakan dan pencarian 

dokumen, serta pengamanan data arsip. Setelah itu, proyek ini resmi ditutup 

dengan dokumentasi yang lengkap dan rekomendasi untuk pemeliharaan sistem 
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ke depannya, memastikan bahwa manfaat dari sistem informasi pengarsipan 

dapat berlanjut dalam mendukung pengelolaan administrasi kantor. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten 

Bogor, sebuah instansi pemerintahan yang memiliki sistem arsip  yang perlu 

ditingkatkan. Lokasi penelitian ini dipilih karena adanya kebutuhan untuk 

mengoptimalkan proses administrasi, khususnya dalam hal pegelolaan data arsip 

secara digital. Penelitian dilaksanakan pada periode tertentu, dimulai dari bulan Mei 

sampai bulan Juni 2025, dengan tahap-tahap yang mencakup perencanaan, 

pengembangan sistem, implementasi, serta evaluasi hasil. Waktu penelitian yang 

terbatas memungkinkan peneliti untuk fokus pada implementasi sistem informasi 

pengarsipan dan memastikan bahwa perubahan yang diterapkan dapat langsung 

dirasakan manfaatnya oleh staf yang terlibat. 

 

3.3 Subyek Penelitian 

Subjek penelitian ini melibatkan staf administrasi dan pengelola digital arsip di 

Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor yang terlibat langsung dalam 

pengelolaan surat masuk dan surat keluar. Para subjek penelitian ini merupakan 

pengguna utama dari sistem informasi pengarsipan yang akan diterapkan. Mereka 

memiliki peran penting dalam proses pengarsipan, pencarian, dan pelacakan dokumen 

yang akan diuji efektivitasnya melalui sistem baru. Selain itu, penelitian ini juga 

melibatkan pihak-pihak yang memiliki kepentingan dalam keamanan dan pengelolaan 

data arsip, seperti keplaa bagian dan petugas IT yang bertanggung jawab atas 

pemeliharaan sistem. Dengan melibatkan subjek yang relevan ini, diharapkan 
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penelitian dapat memberikan solusi yang tepat guna untuk meningkatkan kualitas 

pengarsipan di kantor. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

metode untuk memperoleh informasi yang komprehensif mengenai pengarsipan surat 

di Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor, diantaranya: 

A. Observasi 

Proses observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai prosedur pengarsipan surat 

yang diterapkan di Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor. 

Observasi ini dilakukan secara langsung dengan mengamati bagaimana staf 

administrasi dan pengelola arsip menjalankan tugas mereka dalam mengelola 

surat-menyurat, mulai dari penerimaan surat hingga pengarsipan. Selain itu, 

kami juga memperhatikan waktu yang dibutuhkan dalam setiap tahap 

pengarsipan, kendala yang dihadapi dalam pencarian atau pelacakan dokumen, 

serta tingkat aksesibilitas informasi oleh staf terkait. Hasil dari observasi ini 

memberikan gambaran tentang proses yang ada, yang kemudian menjadi dasar 

dalam merancang sistem informasi pengarsipan yang lebih efektif dan efisien. 

B. Wawancara 

Proses wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai permasalahan yang dihadapi dalam 

pengarsipan surat di Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor. 

Wawancara dilakukan dengan staf administrasi, pengelola arsip, dan pihak-pihak 

yang terlibat langsung dalam proses surat-menyurat. Dalam wawancara ini, kami 
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menanyakan tentang kendala yang mereka hadapi dalam mengelola arsip, seperti 

kesulitan dalam pelacakan surat, pencarian dokumen, serta hambatan dalam 

memastikan keamanan data. Selain itu, wawancara juga bertujuan untuk 

mengetahui harapan dan kebutuhan mereka terhadap sistem informasi 

pengarsipan yang akan diterapkan. Hasil wawancara ini memberikan wawasan 

yang lebih mendalam mengenai masalah yang ada dan membantu merumuskan 

solusi yang tepat dalam merancang sistem yang lebih efisien dan aman. 

C. Studi Pustaka 

Studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh landasan 

teori yang mendalam terkait sistem informasi pengarsipan dan manajemen arsip 

surat masuk dan keluar. Kami mempelajari berbagai sumber, seperti buku, 

artikel, jurnal, dan penelitian sebelumnya yang membahas pengelolaan arsip 

secara efektif, efisien, dan aman. Fokus utama dari studi pustaka ini adalah untuk 

memahami konsep dan teknologi yang digunakan dalam sistem informasi 

pengarsipan, serta penerapannya dalam konteks organisasi pendidikan. Studi 

pustaka ini juga membantu kami untuk menganalisis berbagai model dan solusi 

yang telah diterapkan di institusi lain yang memiliki permasalahan serupa, yang 

kemudian menjadi acuan dalam merancang sistem yang sesuai dengan 

kebutuhan di Badan Kesatuan Bangsa dan politik Kabupaten Bogor. Dengan 

demikian, studi pustaka ini memberikan dasar teori yang kuat untuk mendukung 

pengembangan sistem pengarsipan yang lebih baik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Inisiasi Proyek 

Inisiasi proyek pengembangan sistem informasi arsip digital berbasis web di 

lingkungan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor, khususnya pada 

Sub Bagian Program dan Pelaporan, dilakukan sebagai respons terhadap permasalahan 

yang selama ini timbul akibat pengelolaan arsip secara manual. Proses pencatatan, 

pencarian, dan pengambilan dokumen sering kali lambat, tidak efisien, dan rentan 

terhadap kehilangan arsip fisik. Oleh karena itu, proyek ini dimulai dengan tujuan 

untuk membangun sebuah sistem informasi berbasis web yang mampu mendigitalisasi 

arsip, menyederhanakan proses pengarsipan, serta meningkatkan efisiensi layanan 

administrasi internal. 

Proyek ini bertujuan untuk menyediakan platform digital yang memungkinkan 

pengguna internal, khususnya pegawai Sub Bagian Program dan Pelaporan, untuk 

mengunggah, mengelola, mengkategorikan, dan mencari arsip dokumen secara 

terstruktur. Sistem ini juga dirancang dengan fitur pembatasan akses pengguna 

berdasarkan peran, yakni admin, petugas, dan user terbatas, guna menjaga keamanan 

data arsip yang bersifat semi terbuka. Sasaran dari proyek ini adalah tersedianya sistem 

arsip digital yang operasional, dengan minimal lima kategori dokumen dan sistem 

pelacakan aktivitas pengguna, serta database yang tersusun secara aman dan efisien. 

Cakupan proyek meliputi analisis kebutuhan pengguna, perancangan antarmuka 

pengguna (UI), pengembangan modul manajemen arsip dan pencarian, serta 

pengaturan hak akses. Namun, proyek ini tidak mencakup pengembangan aplikasi 
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mobile, integrasi dengan sistem eksternal lainnya, dan migrasi penuh dari arsip fisik 

yang telah ada. Untuk memastikan kesuksesan proyek, beberapa faktor kunci harus 

diperhatikan, antara lain dukungan dari instansi terkait, ketersediaan infrastruktur TI 

yang memadai, implementasi sistem keamanan akses, kesesuaian fitur sistem dengan 

kebutuhan pengguna, serta penyediaan dokumentasi dan pelatihan kepada pengguna 

akhir. 

 

4.2 Perencanaan Proyek 

Perencanaan proyek merupakan fondasi penting dalam pelaksanaan sebuah 

proyek, karena memuat keseluruhan elemen yang akan mengarahkan jalannya proyek 

agar berjalan terstruktur, efisien, dan tepat sasaran. Dalam tahap ini, dirumuskan 

berbagai aspek penting mulai dari ruang lingkup proyek (scope), waktu pelaksanaan 

(time), serta estimasi anggaran biaya (cost). Selain itu, perencanaan juga mencakup 

pengelolaan kualitas (quality), pengaturan sumber daya (resource), identifikasi dan 

mitigasi risiko (risk), strategi komunikasi (communication), proses pengadaan 

(procurement), serta mekanisme integrasi (integration). Tidak kalah penting, 

perencanaan ini juga menetapkan peran dan keterlibatan para pemangku kepentingan 

(stakeholder) agar seluruh pihak terkait dapat berkontribusi dan berkoordinasi secara 

optimal dalam mencapai tujuan proyek. berikut adalah elemen-elemen yang disusun 

dalam perencanaan proyek ini : 
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4.2.1 Deskripsi Produk / Service 

a. Fungsi Utama/ Layanan Sistem 

Sistem ini mencakup beberapa layanan inti sebagai berikut: 

1. Manajemen Arsip Digital 

a) Upload dokumen dengan metadata seperti nama arsip, kode arsip, 

jenis file, dan keterangan. 

b) Penentuan kategori dokumen (kategori) seperti Dokumen 

Perencanaan, Pelaporan, Surat Keluar, dll. 

c) Penyimpanan file yang aman dalam format digital. 

2. Manajemen Pengguna Internal 

a) Pengelolaan data admin, petugas pengarsipan, dan user internal 

dengan otentikasi login. 

b) Setiap arsip tercatat dengan siapa yang mengunggah 

(arsip_petugas), dan siapa yang mengaksesnya (riwayat_user). 

3. Pencarian & Pelacakan Arsip 

a) Fitur pencarian berdasarkan nama arsip, kategori, kode, dan 

waktu upload 

b) Pelacakan riwayat akses arsip oleh user. 

4. Pelaporan & Statistik 

a) Jumlah total arsip per kategori 

b) Jumlah arsip yang diunggah per petugas 

c) Arsip yang paling sering diakses 

d) Laporan penggunaan sistem berdasarkan Riwayat 
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b. Pengguna Sistem 

1. Admin: pengelola utama sistem 

2. Petugas: staf yang bertugas mengunggah/mengelola arsip 

3. User Internal: pegawai lain di Sub Bagian Program & Pelaporan yang 

diberi hak akses untuk membaca arsip 

c. Keamanan dan Akses 

1. Akses dibatasi hanya untuk pengguna internal dengan autentikasi 

username dan password. 

2. Setiap akses arsip dicatat secara otomatis di tabel riwayat. 

d. Cakupan Sistem 

1. Yang termasuk : 

a) Digitalisasi & pengelolaan arsip internal 

b) Upload, kategorisasi, dan pelacakan akses 

c) Statistik dan laporan internal 

2. Tidak termasuk :  

a) Akses publik / aplikasi mobile 

b) Integrasi sistem eksternal 

c) Migrasi arsip fisik yang telah ada 

4.2.2 Faktor Penentu Keberhasilan 

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mendukung keberhasilan proyek dan 

faktor-faktor yang bisa menghambat proyek: 

a. Komitmen dan dukungan dari pihak manajemen Sub Bagian Program dan 

Pelaporan dalam mendukung proses digitalisasi arsip. 

b. Komitmen dan keterlibatan aktif dari tim pengembang sistem informasi 

arsip digital. 
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c. Ketersediaan sumber daya manusia (admin, petugas, dan user internal) 

yang memiliki kompetensi dan pemahaman terkait penggunaan sistem. 

d. Kerjasama yang baik antara pengembang, pengguna, dan pihak terkait 

lainnya selama proses perancangan hingga implementasi sistem. 

e. Kontinuitas pelaksanaan proyek tanpa hambatan yang berarti dari sisi 

administratif maupun teknis. 

f. Disiplin dalam menjalankan proyek sesuai dengan rencana kerja yang 

telah ditetapkan, termasuk dalam tahap analisis, pengujian, dan evaluasi. 

g. Dokumentasi proyek yang disusun dengan baik dan lengkap, meliputi 

analisis kebutuhan, desain sistem, dan manual penggunaan. 

h. Tersedianya fasilitas penunjang yang memadai seperti perangkat 

komputer, koneksi internet internal, dan ruang kerja petugas arsip. 

4.2.3 Keuntungan yang Diharapkan 

Berikut ini adalah keuntungan-keuntungan yang diharapkan dari proyek sistem 

informasi arsip digital yang akan dilaksanakan: 

a. Dari sisi admin sistem 

1. Mempermudah pengelolaan akun petugas dan user internal. 

2. Mempermudah dalam melakukan pengawasan terhadap aktivitas 

unggah dan akses arsip melalui fitur riwayat sistem. 

3. Menyediakan kontrol penuh terhadap kategori arsip dan manajemen 

hak akses pengguna. 

4. Memudahkan dalam melakukan pemeliharaan data dan pengaturan 

keamanan sistem secara berkala. 

5. Mempermudah proses pembuatan laporan terkait jumlah arsip, akses 

user, dan statistik sistem. 
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b. Dari sisi petugas pengarsipan 

1. Mempermudah proses unggah dokumen arsip beserta metadata seperti 

nama, kode, kategori, dan keterangan. 

2. Mempermudah pencarian arsip berdasarkan kata kunci, tanggal, atau 

kategori tertentu 

3. Mempercepat akses terhadap dokumen digital tanpa perlu membuka 

arsip fisik. 

4. Mengurangi risiko kehilangan atau kerusakan arsip karena seluruh 

data tersimpan secara digital. 

5. Mempermudah pelacakan dan revisi dokumen melalui sistem yang 

terstruktur. 

c. Dari sisi pengguna internal (user) 

1. Mempermudah pencarian arsip yang dibutuhkan tanpa harus 

menghubungi petugas secara langsung 

2. Mempercepat proses pelayanan administrasi internal karena arsip 

tersedia secara digital. 

3. Menyediakan akses yang aman, cepat, dan terpusat terhadap dokumen 

resmi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas. 

4. Meningkatkan efisiensi kerja karena informasi tersedia real-time 

tanpa perlu mencari berkas manual. 

5. Mempermudah dokumentasi dan pelaporan kegiatan karena arsip 

terdigitalisasi dengan rapi. 
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4.2.4 Teknologi yang digunakan 

Teknologi yang digunakan untuk membangun Sistem Informasi Digitalisasi 

Arsip ini secara garis besar dapat dibagi ke dalam beberapa bagian berikut ini: 

a. Komputer Server : AMD Ryzen 7, RAM 24 GB dan Kapasitas 

Penyimpanan 512 GB SSD 

b. Komputer Client : Intel Core i3 10110U, RAM 8 GB dan Kapasitas 

Penyimpanan 512 GB HDD 

c. Sistem Operasi Komputer Server : Windows Server 

d. Sistem Operasi Komputer Client : Windows 10 

e. Software Development : Adobe Dreamweaver 2021 

f. Database : MySql 

4.2.5 Deskripsi Proyek 

a. Tujuan Proyek : Tujuan dari proyek ini adalah membangun sebuah sistem 

informasi berbasis web yang dapat membantu dalam proses digitalisasi, 

penyimpanan, pengelolaan, dan pencarian arsip administrasi pada Sub 

Bagian Program dan Pelaporan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

Kabupaten Bogor. Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi 

pelayanan internal dengan menyediakan akses yang cepat, aman, dan 

terstruktur terhadap data arsip yang bersifat terbatas (semi terbuka). 

b. Hasil yang diinginkan :  

1. Menyediakan informasi jumlah arsip, jumlah kategori arsip, dan 

jumlah pengguna sistem (petugas dan user) 

2. Menampilkan data arsip terbaru dan aktivitas terakhir pengguna 

(seperti riwayat unduhan arsip) 
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3. Mempermudah pencarian dan pengelompokan arsip berdasarkan 

kategori atau nama 

4. Memberikan akses informasi terkait keterangan arsip, waktu unggah, 

dan petugas pengelola 

5. Mendukung proses unggah, edit, preview, dan hapus arsip digital 

secara aman dan terstruktur 

6. Menyediakan fitur untuk menghasilkan laporan data arsip, data 

pengguna, dan aktivitas sistem dalam bentuk cetak 

c. Jadwal :  

Proyek ini direncanakan dan dilaksanakan dalam kurun waktu 62 hari 

kerja, yang terbagi dalam beberapa tahapan utama sebagai berikut: 

1. Persiapan dan Perencanaan Awal 

a) Diskusi kebutuhan sistem dengan pihak Sub Bagian Program dan 

Pelaporan 

b) Penyusunan Work Breakdown Structure (WBS) 

c) Pembuatan Gantt Chart dan jadwal implementasi proyek 

2. Pengembangan Sistem 

a) Perancangan antarmuka pengguna (UI) 

b) Pembuatan basis data (SQL) 

c) Implementasi fitur utama: login, pengelolaan arsip, hak akses, 

riwayat unduh 

d) Pengujian sistem secara internal (blackbox dan validasi fungsi) 

3. Pertemuan dan Evaluasi 

a) Pertemuan awal (kick-off meeting) 

b) Pertemuan rutin/koordinasi selama masa pengembangan 
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c) Pertemuan akhir sebagai penutupan dan serah terima sistem 

4. Perawatan dan Uji Coba 

a) Uji coba sistem oleh petugas di lingkungan Sub Bagian Program 

dan Pelaporan 

b) Perbaikan minor berdasarkan hasil uji coba 

c) Pendampingan penggunaan awal sistem oleh pengembang 

5. Work Breakdown Structure (WBS)  

Berisi tentang Work Breakdown Structure (WBS) 
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Gambar IV.1 Work Breakdown Structure (WBS) Proyek Sistem Arsip Digital 
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a) Persiapan & Analisis 

Tahap awal untuk memahami kebutuhan dan masalah: 

1) Studi Pendahuluan dan Observasi Lapangan 

Melakukan pengamatan langsung terhadap sistem lama atau 

proses manual yang sedang berjalan. 

2) Identifikasi Permasalahan Sistem Lama 

Menyusun daftar kendala dan kekurangan dari sistem yang 

ada. 

3) Analisis Kebutuhan Fungsional dan Non-Fungsional 

Menentukan fitur-fitur yang dibutuhkan sistem serta aspek 

performa, keamanan, dan keandalan. 

4) Penyusunan Dokumen Analisis Sistem 

Merangkum hasil analisis ke dalam dokumen formal 

sebagai acuan tahap selanjutnya. 

b) Perancangan Sistem 

Tahap desain untuk membangun kerangka sistem: 

1) Perancangan Struktur Database 

Membuat tabel dan relasi (ERD) untuk menyimpan data 

arsip dan pengguna. 

2) Desain Antarmuka Pengguna (UI) 

Mendesain tampilan halaman login, dashboard, form input, 

dll. 

3) Desain Alur Sistem (DFD / ERD) 

Menggambarkan bagaimana data mengalir dalam sistem 

serta hubungan antar entitas. 
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4) Penyusunan Mockup atau Wireframe 

Membuat sketsa UI sistem sebagai panduan visual 

pengembangan. 

c) Pengembangan Sistem 

Tahap implementasi secara teknis: 

1) Instalasi dan Konfigurasi XAMPP 

Menyiapkan server lokal untuk pengembangan berbasis 

PHP dan MySQL. 

2) Pembuatan Halaman Login dan Hak Akses 

Menyusun fitur autentikasi serta pembagian peran (admin, 

user, petugas). 

3) Pengelolaan Data Arsip (CRUD) 

Membuat fitur Create, Read, Update, Delete untuk data 

arsip. 

4) Modul Upload File dan Kategorisasi 

Menambahkan kemampuan unggah file dan pengelompokan 

berdasarkan kategori. 

d) Pengujian & Implementasi 

Menjamin sistem berjalan sesuai harapan: 

1) Uji Coba Sistem dan Simulasi Penggunaan 

Melakukan testing dengan skenario nyata. 

2) Perbaikan Bug dan Revisi Kecil 

Memperbaiki kesalahan serta menyempurnakan fitur sesuai 

hasil uji coba. 
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e) Dokumentasi & Evaluasi 

Tahap akhir untuk menyusun laporan dan refleksi: 

1) Penyusunan Dokumentasi & Laporan Tugas Akhir 

Membuat laporan akhir berisi latar belakang, desain, 

implementasi, hingga evaluasi sistem. 
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6. GANTT CHART 

 

 

  

 Gambar IV.2 Gant Chart Proyek Sistem Arsip Digital 



47 
 

Proyek ini dimulai dengan tahap Studi Pendahuluan dan Observasi 

Lapangan pada tanggal 12 Mei 2025 hingga 17 Mei 2025, di mana 

dilakukan pengamatan langsung terhadap sistem atau proses arsip 

yang telah berjalan. Setelah itu, dilanjutkan dengan Analisis 

Kebutuhan Sistem dari tanggal 18 hingga 22 Mei 2025, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan non-

fungsional dari sistem yang akan dibangun. 

Memasuki fase perancangan, kegiatan Perancangan Basis Data dan 

ERD dilakukan pada 23 hingga 26 Mei 2025, sebagai dasar dalam 

membangun struktur penyimpanan data. Kemudian, dilanjutkan 

dengan Desain Antarmuka Sistem (UI) dari 29 hingga 31 Mei 2025, 

untuk menyiapkan tampilan yang user-friendly bagi pengguna. 

Fase pengembangan dimulai dengan Pengembangan Fitur Inti, 

khususnya fitur CRUD arsip, yang berlangsung dari 1 hingga 13 Juni 

2025. Setelah itu, dilakukan Pengembangan Fitur Akses dan Upload 

pada 14 hingga 20 Juni 2025, yang mencakup pembuatan halaman 

login, pembagian hak akses, serta kemampuan unggah dan 

kategorisasi dokumen arsip. 

Selanjutnya, pada tanggal 23 hingga 27 Juni 2025, proyek memasuki 

tahap Integrasi dan Pengujian Sistem, guna memastikan bahwa semua 

modul dapat bekerja secara terpadu. Hasil pengujian kemudian 

menjadi dasar untuk tahap Revisi dan Penyempurnaan Sistem yang 

dilaksanakan pada 30 Juni hingga 4 Juli 2025. 
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Tahap akhir proyek mencakup Penyusunan Dokumentasi pada 5 

hingga 7 Juli 2025, yang mencatat seluruh aspek teknis dan 

penggunaan sistem. Setelah itu, dilakukan Implementasi dan Simulasi 

Penggunaan pada 8 hingga 10 Juli 2025, untuk menguji kelayakan 

penggunaan sistem secara nyata. Terakhir, pada 11 hingga 12 Juli 

2025, proyek ditutup dengan Evaluasi Akhir dan Penyusunan 

Laporan, sebagai bagian dari pertanggungjawaban dan dokumentasi 

akhir. 
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d. Estimasi Biaya :  

     Tabel IV.1 Estimasi Biaya 

No Uraian Kegiatan / Komponen Biaya 
Volu
me 

Satua
n 

Harga 
Satuan 

Anggaran 
RAB 

Realisasi 
Biaya 

1 Analisis kebutuhan sistem & survei 1 Kali 500,000 500,000 300,000 

2 
Penyusunan dokumen perancangan 

(UML, ERD, Flowchart) 
1 Paket 300,000 300,000 200,000 

3 Desain UI/UX (Mockup, prototyping) 1 Paket 500,000 500,000 250,000 

4 
Pengembangan aplikasi web 

(frontend & backend) 
1 Paket 1,000,000 1,000,000 500,000 

5 Integrasi database & server 1 Paket 500,000 500,000 300,000 

6 Biaya transportasi 3 Kali 300,000 900,000 450,000 

7 
Pengujian sistem (blackbox, 

performance test) 
1 Paket 400,000 400,000 200,000 

8 Pelatihan admin/operator 1 Sesi 500,000 500,000 400,000 

9 
Penyusunan dokumentasi sistem & 

manual book 
1 Paket 200,000 200,000 150,000 

10 Penyusunan laporan akhir proyek 1 Paket 250,000 250,000 200,000 

TOTAL 5,050,000 2,950,000 

 

 

e. Estimasi Sumber daya yang diperlukan : 

Dalam pelaksanaan proyek pengembangan Sistem Informasi Arsip Digital 

di lingkungan Sub Bagian Program dan Pelaporan Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Bogor, sumber daya yang digunakan direncanakan 

secara efisien dan proporsional agar sesuai dengan kapasitas mahasiswa. 

Proyek ini dikerjakan oleh tiga orang anggota tim dengan pembagian tugas 

berdasarkan kompetensi masing-masing dalam pengembangan sistem, 

dokumentasi, dan pengujian. 

Sumber daya yang dimanfaatkan terbagi menjadi beberapa kategori 

berikut: 
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1. Perangkat Keras (Hardware) 

Proses pengembangan dan pengujian sistem dilakukan dengan 

menggunakan satu unit laptop pribadi yang digunakan secara 

bergantian. Laptop ini juga difungsikan sebagai server lokal 

menggunakan aplikasi server offline. Tidak ada pengadaan perangkat 

tambahan karena semua anggota menggunakan perangkat masing-

masing. 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Seluruh perangkat lunak yang digunakan merupakan versi yang tidak 

berbayar atau sudah dimiliki sebelumnya: 

a) XAMPP sebagai paket server lokal (Apache, MySQL, PHP) 

b) Adobe Dreamweaver 2021 sebagai editor HTML/CSS/PHP untuk 

membangun tampilan antarmuka dan logika sistem 

3. Sumber Daya Operasional 

a) Operasional proyek mencakup biaya transportasi untuk observasi 

dan koordinasi ke kantor Kesbangpol, pembelian pulsa/data 

internet selama dua bulan masa pengembangan, serta biaya cetak 

dan penjilidan laporan tugas akhir masing-masing oleh anggota 

tim. 

b) Proyek ini tidak menggunakan layanan hosting atau domain 

publik, karena sistem hanya berjalan di jaringan lokal yang 

terbatas untuk pengguna internal. 
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4. Cadangan Biaya 

Disediakan pula cadangan biaya tidak terduga untuk mengantisipasi 

pengeluaran minor seperti pencetakan ulang laporan, keperluan 

administrasi, atau kendala teknis selama proses pengembangan. 

Estimasi total kebutuhan sumber daya proyek ini adalah sekitar  

Rp 1.287.000,-, yang dibagi secara merata antara ketiga anggota tim. 

Pendekatan ini dipilih agar efisien dan tetap memenuhi kebutuhan sistem 

informasi internal instansi, dengan tetap mengedepankan keterjangkauan 

biaya untuk mahasiswa. 

4.2.6 Perencanaan Aktivitas secara Global 

Perencanaan aktivitas secara global dilakukan untuk mengarahkan jalannya 

proyek mulai dari tahap awal hingga persiapan pelaksanaan pengembangan 

sistem. Aktivitas-aktivitas ini mencakup dua fase utama, yaitu fase inisiasi dan 

fase perencanaan, yang menjadi fondasi penting sebelum sistem benar-benar 

dibangun dan diimplementasikan. 

Adapun aktivitas-aktivitas yang termasuk dalam tahapan ini antara lain: 

a. Fase Inisiasi: 

1. Melakukan observasi langsung ke Sub Bagian Program dan Pelaporan 

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor untuk 

mengetahui permasalahan pengelolaan arsip saat ini. 

2. Melakukan pengumpulan data dan wawancara dengan pegawai terkait 

alur pengarsipan manual dan kebutuhan digitalisasi. 

3. Menyusun pernyataan tujuan proyek, ruang lingkup, dan hasil yang 

diharapkan dari sistem informasi yang akan dikembangkan. 



52 
 

4. Menyusun proposal proyek dan mendapatkan persetujuan dari dosen 

pembimbing dan instansi terkait sebagai mitra. 

b. Fase Perencanaan: 

1. Menyusun Work Breakdown Structure (WBS) untuk memetakan 

seluruh tahapan kerja proyek secara terstruktur. 

2. Membuat jadwal proyek dalam bentuk Gantt Chart untuk mengelola 

durasi dan urutan pengerjaan setiap aktivitas. 

3. Menentukan sumber daya manusia, perangkat keras, dan perangkat 

lunak yang dibutuhkan selama proyek. 

4. Melakukan identifikasi risiko dan menyusun strategi mitigasi 

sederhana (misalnya keterlambatan observasi, kendala jaringan lokal, 

dsb). 

5. Merancang format dokumentasi proyek termasuk format laporan, 

pengujian, dan dokumentasi teknis sistem. 

Perencanaan global ini menjadi acuan awal bagi tim pengembang dalam 

mengelola proyek dengan lebih terstruktur dan terarah, serta untuk 

memastikan bahwa setiap fase memiliki tujuan yang jelas dan hasil yang 

dapat dievaluasi. 

4.2.7 Batasan 

Untuk menjaga fokus dan ruang lingkup pekerjaan proyek, maka ditetapkan 

beberapa batasan umum yang menjadi acuan dalam pelaksanaan 

pengembangan Sistem Informasi Arsip Digital di lingkungan Sub Bagian 

Program dan Pelaporan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor. 

Batasan ini juga bertujuan agar tim pengembang dapat menyelesaikan proyek 

sesuai jadwal dan sumber daya yang tersedia. 
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Adapun batasan-batasan proyek ini antara lain: 

a. Proyek ini hanya difokuskan pada pembuatan sistem informasi mulai dari 

perencanaan, perancangan, implementasi, hingga tahap pemeliharaan 

dasar (basic maintenance) dalam kurun waktu tertentu. Pengembangan 

lanjutan dan perluasan fungsionalitas sistem berada di luar cakupan proyek 

ini. 

b. Aspek quality control dan quality assurance tidak dibahas secara 

mendalam dalam proyek ini. Validasi sistem dilakukan secara sederhana 

menggunakan metode uji coba fungsional (blackbox testing) untuk 

memastikan bahwa setiap fitur berjalan sesuai tujuan awal. 

c. Proyek ini juga tidak membahas secara luas manajemen risiko proyek, 

melainkan hanya menyoroti risiko terhadap permintaan perubahan selama 

proses pengembangan berlangsung. Penanganan risiko ini akan ditangani 

dalam bagian manajemen perubahan secara terpisah. 

d. Estimasi biaya proyek hanya mencakup biaya yang dikeluarkan oleh tim 

pengembang (mahasiswa), termasuk biaya operasional, transportasi, 

pulsa/data, dan keperluan dokumentasi. Biaya untuk manajemen proyek 

formal, infrastruktur besar, atau lisensi tambahan tidak termasuk dalam 

perhitungan karena proyek ini dilakukan dalam skala terbatas untuk 

keperluan akademik. 

Dengan adanya batasan-batasan tersebut, proyek dapat dijalankan secara lebih 

terarah, efisien, dan sesuai dengan sumber daya yang tersedia, tanpa 

kehilangan esensi dari tujuan utama sistem informasi yang dikembangkan. 
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4.2.8 Asumsi 

Dalam merencanakan dan melaksanakan proyek pengembangan Sistem 

Informasi Arsip Digital ini, terdapat sejumlah asumsi dasar yang digunakan 

sebagai landasan pengambilan keputusan serta penjadwalan aktivitas. Asumsi-

asumsi ini dibuat untuk memastikan bahwa proyek dapat berjalan sesuai target, 

meskipun dengan sumber daya yang terbatas. 

Berikut ini adalah asumsi-asumsi umum dalam proyek: 

a. Sumber daya non-personil seperti perangkat keras (laptop), perangkat 

lunak (XAMPP, Adobe Dreamweaver), serta koneksi jaringan lokal 

diasumsikan sudah tersedia dan tidak mengalami kendala teknis selama 

proses pengembangan berlangsung. 

b. Sumber daya manusia (SDM) telah tersedia dan sesuai dengan kebutuhan 

proyek. Dalam hal ini, tim pengembang terdiri dari tiga orang mahasiswa 

dengan pembagian peran yang proporsional, seperti programmer, 

dokumentator, dan penguji. 

c. Anggota tim proyek diasumsikan memiliki kemampuan teknis dasar dalam 

pengembangan web berbasis PHP dan pengelolaan database MySQL, serta 

dapat bekerja sama secara efektif dalam menyelesaikan tugas proyek 

sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

d. Meskipun proyek ini tidak memiliki manajer proyek formal dari 

perusahaan, salah satu anggota tim berperan sebagai koordinator proyek 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan jadwal, dokumentasi, dan 

komunikasi dengan pihak instansi (Kesbangpol). 
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e. Struktur kerja tim telah ditetapkan secara informal namun fungsional, 

dengan pembagian tanggung jawab yang jelas dan saling melengkapi antar 

anggota. 

f. Pihak instansi sebagai pemilik proyek (project owner) telah bersedia 

menjadi mitra dan memberikan izin observasi serta evaluasi sistem, 

sehingga proses komunikasi dan validasi kebutuhan berjalan lancar. 

Asumsi-asumsi ini menjadi kerangka kerja awal dalam menyusun 

perencanaan proyek, sehingga berbagai aktivitas seperti pengembangan, 

pengujian, dan pelaporan dapat dilakukan secara terkoordinasi dan terarah. 

 

4.3 Pelaksanaan Proyek 

Perancangan proyek ini difokuskan pada pengembangan sistem informasi 

berbasis web yang berfungsi untuk mendigitalisasi dan mengelola arsip administrasi 

di lingkungan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Bogor, khususnya pada 

Sub Bagian Program dan Pelaporan. Sistem ini dirancang untuk memfasilitasi proses 

pengarsipan dokumen, pencatatan, pencarian, dan pengambilan data secara elektronik 

guna mendukung kelancaran layanan administrasi internal. 
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4.4 Rancangan Prototype 

4.4.1 Use case Diagram 

 

Gambar IV.3 Use Case Diagram bagian Admin 
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Gambar IV.4 Use Case Diagram bagian Petugas 
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Gambar IV.5 Use Case Diagram bagian User 
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4.4.2 Activity Diagram 

a. Activity Diagram Login 

 

Gambar IV.6 Activity Diagram Login Admin 

 

Gambar IV.7 Activity Diagram Login petugas 
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Gambar IV.8 Activity Diagram Login User 
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b. Activity Diagram Mengelola Data 

 

Gambar IV.9 Activity Diagram Mengelola Data Petugas 
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c. Activity Diagram Mengelola Data User 

 

Gambar IV.10 Activity Diagram Mengelola Data User 
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d. Activity Diagram mengelola kategori Arsip 

 

Gambar IV.11 Activity Diagram Mengelola kategori arsip 
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e. Activity Diagram Pengelolaan Arsip 

 

Gambar IV.12 Activity Diagram pengelolaan arsip 
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f. Activity Diagram Pengelolaan laporan 

 

Gambar IV.13 Activity Diagram pengelolaanlaporan oleh admin 
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g. Activity Diagram Ganti Password 

 

Gambar IV.14 Activity Diagram mengganti password 
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4.4.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Gambar IV.15 Entity Relationship Diagram 

 

4.4.4 Logical Structure Record (LRS) 

 

Gambar IV.16 Logical Structure Record 
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4.4.5 Component Diagram 

 

Gambar IV.17 Component Diagram 

 

4.4.6 Deployment Diagram 

 

Gambar IV.18 Deployment Diagram 

4.4.7 Spesifikasi File 

1. Spesifikasi File Petugas 

Nama File  : Petugas 

Akronim  : - 

Fungsi   : Untuk menyimpan informasi petugas yang  

  bertugas mengelola dan mengunggah arsip 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File  : Random 

Panjang record  : ± 354 byte 

Kunci field  : petugas_id 

Sofware  : Mysql 
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Tabel IV.2 

Spesifikasi File Petugas  

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Keterangan 

1 Id Petugas petugas_id Int 11 Primary key 

2 Nama Petugas petugas_nama Varchar 30 Nama lengkap 

petugas 

3 Nomor 

Identitas 

no_identitas Char 18 NIK/NIP 

petugas 

4 Jabatan jabatan Varchar 100 Jabatan petugas 

5 Username petugas_username Varchar 30 Digunakan 

untuk login 

6 Password petugas_password Varchar 95 Digunakan 

untuk login 

7 Foto petugas_foto Varchar 100 Nama File foto 

 

2. Spesifikasi File Admin 

Nama File  : Admin 

Akronim  : - 

Fungsi   : Menyimpan informasi admin sistem 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File  : Random 

Panjang record  : ± 383 byte 

Kunci field  : admin_id 

Sofware  : Mysql 
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Tabel IV.3 

Spesifikasi File Admin 

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Keterangan 

1 ID Admin admin_id Int 11 Primary key 

2 Nama Admin admin_nama Varchar 30 Nama lengkap 

admin 

3 NIP nip Varchar 18 Nomor Induk 

Pegawai 

4 Jabatan jabatan Varchar 100 Jabatan admin 

5 Username admin_username Varchar 30 Digunakan untuk 

login 

6 Password admin_password Varchar 95 Password login 

admin 

7 Foto admin_foto Varchar 100 Nama file foto 

profil 

 

3. Spesifikasi File Arsip 

Nama File  : Arsip 

Akronim  : - 

Fungsi  : Untuk menyimpan data dokumen arsip digital yang  

  diunggah oleh petugas 

Tipe File  : File Transaksi 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File  : Random 

Panjang record  : ± 1.000 byte 
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Kunci field  : arsip_id 

Sofware  : Mysql 

Tabel IV.4 

Spesifikasi File Arsip 

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Keterangan 

1     ID Arsip arsip_id Int 11 Primary key 

2     Tanggal Upload arsip_waktu_upload Datetime - Tanggal dan 

waktu 

pengunggahan 

3      Petugas arsip_petugas Int 11 Foreign Key 

ke tabel 

petugas 

4      Kode Arsip arsip_kode Varchar 255 Kode unik 

arsip 

5     Nama File arsip_nama Varchar 255 Judul/nama 

dokumen 

6     Jenis File arsip_jenis Varchar 255 Jenis file (pdf, 

doc, dll) 

7     Kategori  arsip_kategori Int 11 Foreign Key 

ke tabel 

kategori 

8     Keterangan arsip_keterangan Text - Deskripsi 

singkat isi 

arsip 
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9     Serah Terima arsip_serah_terima Varchar 50 Nama 

Penyerah / 

Penerima 

10     Arsip arsip_file Varchar 255 Nama file 

dokumen 

yang 

diunggah 

 

4. Spesifikasi File User 

Nama File  : User 

Akronim  : - 

Fungsi  : Menyimpan informasi user (pengguna) sistem 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File  : Random 

Panjang record  : ± 354 byte 

Kunci field  : user_id 

Sofware  : Mysql 

Tabel IV.5 

Spesifikasi File User  

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Keterangan 

1 Id User user_id Int 11 Primary key 

2 Nama User user_nama Varchar 50 Nama lengkap 

pengguna 
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3 Nomor 

Identitas 

no_identitas Char 18 NIK/NIP user 

4 Jabatan jabatan Varchar 100 Jabatan User 

5 Username user_username Varchar 100 Digunakan untuk 

login 

6 Password user_password Varchar 100 Password login 

user 

7 Foto user_foto Varchar 100 Nama file foto 

profil 

 

5. Spesifikasi File Kategori 

Nama File  : Kategori 

Akronim  : - 

Fungsi  : Menyimpan jenis kategori arsip untuk klasifikasi  

  dokumen 

Tipe File  : File Master 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File  : Random 

Panjang record  : ± 300 byte 

Kunci field  : kategori_id 

Sofware  : Mysql 
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Tabel IV.6 

Spesifikasi File Kategori  

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Keterangan 

1     Id kategori kategori_id Int 11 Primary key 

2 Jenis Kategori Kategori_nama Varchar 100 Nama kategori 

3    Keterangan Kategori_keterangan Text - Penjelasan jenis 

kategori 

 

6. Spesifikasi File Riwayat 

Nama File  : Riwayat 

Akronim  : - 

Fungsi  : Menyimpan data aktivitas user saat mengakses arsip 

Tipe File  : File Transaksi 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File  : Random 

Panjang record  : ± 50 byte 

Kunci field  : riwayat_id 

Sofware  : Mysql 

Tabel IV.7 

Spesifikasi File Riwayat  

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Keterangan 

1     Id riwayat riwayat_id Int 11 Primary key 

2 riwayat  Waktu riwayat_waktu Datetime - Waktu saat 

user 
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mengakses 

arsip 

3   Riwayat user riwayat_user Int 11 Foreign Key 

ke user.user_id 

4 Riwayat Arsip riwayat_arsip Int 11 Foreign Key 

ke 

arsip.arsip_id 

 

7. Spesifikasi File Kategori_Counter 

Nama File  : Kategori_Counter 

Akronim  : - 

Fungsi  : Menyimpan informasi penomoran otomatis berdasarkan 

  kategori, prefix, dan tahun arsip. 

Tipe File  : File Transaksi 

Organisasi File : Indexed Sequential 

Akses File  : Random 

Panjang Record : ± 50 byte 

Kunci Field : kategori_id, tahun (composite key) 

Software  : MySQL 
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Tabel IV.8 

Spesifikasi File Kategori_Counter  

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Keterangan 

1 Id kategori kategori_id Int 11 FK ke tabel 

Kategori 

2 Tahun tahun Int 11 Tahun berjalan 

3 Prefix prefix Varchar 10 Awalan Kode 

Arsip 

4 Nomor 

Terakhir 

last_no Int 11 Nomor Terakhir 

Digunakan 

3 Waktu Update updated_at Timestamp - Waktu Terakhir 

Update 

 

4.4.8 User Interface 

 

Gambar IV.19 Tampilan awal beranda 
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Halaman ini merupakan halaman beranda dari web arsip digital SIPPP yang 

berfungsi sebagai pintu masuk bagi pengguna dan admin untuk mengakses 

sistem arsip digital. 

 

Gambar IV.20 Tampilan halaman login admin & petugas 

 

Halaman ini berfungsi sebagai form login untuk mengakses sistem arsip 

digital, di mana pengguna memasukkan username, password, dan hak akses 

(seperti Admin atau Petugas) sebelum masuk ke dalam sistem. 

 

Gambar IV.21 Tampilan halaman login user 
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Halaman ini berfungsi sebagai login user untuk mengakses arsip digital, di 

mana pengguna user memasukkan username dan password untuk masuk ke 

sistem. 

 

 

Gambar IV.22 Tampilan halaman Lupa Password 

Halaman ini digunakan oleh Admin atau Petugas yang mengalami lupa kata 

sandi untuk melakukan reset password. Proses pengaturan ulang dilakukan 

dengan mengisi beberapa data verifikasi, yaitu: username, nomor identitas 

(NIK/NIP), password baru, serta Supervisor PIN yang hanya dapat 

diperoleh dari ketua tim sebagai langkah pengamanan tambahan. Selain itu, 

terdapat captcha sederhana sebagai verifikasi agar permintaan reset berasal 

dari pengguna yang sah, bukan dari sistem otomatis. Setelah seluruh data 

diisi dengan benar, pengguna dapat menekan tombol “Simpan Password” 

untuk menyelesaikan proses reset. 
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Gambar IV.23 Tampilan beranda admin 

Halaman ini menampilkan dashboard utama admin di SIPPP yang 

menyajikan ringkasan data sistem seperti jumlah petugas, pengguna, total 

arsip, dan kategori arsip. Selain itu, terdapat grafik pengunduhan arsip serta 

informasi akun admin aktif untuk memantau aktivitas arsip secara 

keseluruhan. 

 

Gambar IV. 24 Tampilan data arsip admin 

Halaman ini menampilkan data arsip yang telah diunggah ke SIPPP, lengkap 

dengan informasi seperti waktu upload, kode dan nama arsip, kategori, 

petugas, pihak yang menyerahkan, serta keterangan arsip. Pengguna juga 
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dapat melihat pratinjau (preview), mengunduh arsip dan juga menghapus 

data arsip. 

 

Gambar IV.25 Tampilan data petugas 

Halaman ini menampilkan data petugas di SIPPP, termasuk daftar nama, 

username, dan foto petugas. Admin dapat menambah, mengedit, atau 

menghapus data petugas melalui tombol yang tersedia di kolom opsi. 

 

 

Gambar IV.26 Tampilan data user 



81 
 

Halaman ini menampilkan data user di SIPPP, memungkinkan admin untuk 

melihat, menambah, mengedit, atau menghapus akun pengguna sistem arsip 

digital, lengkap dengan informasi nama, username, dan foto pengguna. 

 

 

Gambar IV.27 Tampilan upload arsip oleh petugas 

Halaman ini menampilkan fitur untuk mengunggah arsip baru ke dalam 

sistem, dengan mengisi informasi seperti kode arsip, nama arsip, kategori, 

keterangan, pihak yang menyerahkan, serta memilih file arsip yang akan 

diunggah. 

 

Gambar IV.28 Tampilan edit arsip oleh petugas 
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Halaman ini menampilkan fitur untuk mengedit data arsip oleh petugas, 

termasuk mengubah kode, nama arsip, kategori, keterangan, nama penyerah 

arsip, serta mengganti file arsip yang telah diunggah ke dalam sistem. 

 

Gambar IV.29 Tampilan menu arsip oleh petugas 

Halaman ini menampilkan arsip yang diunggah oleh pengguna, lengkap 

dengan informasi detail dan opsi untuk preview, edit, atau delete. Tersedia 

juga tombol untuk upload arsip baru dan menu navigasi di sisi kiri. 

 

Gambar IV.30 Tampilan preview arsip oleh petugas 
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Halaman ini menampilkan detail arsip beserta pratinjau dokumen PDF, 

sehingga pengguna dapat membaca isi arsip tanpa mengunduh. Disediakan 

juga tombol Kembali untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

 

 

 

Gambar IV.31 Tampilan tambah kategori oleh admin 

Halaman ini menampilkan form untuk menambahkan kategori arsip baru, 

dengan input Nama Kategori dan Keterangan. Tersedia tombol Simpan 

untuk menyimpan data dan Kembali untuk kembali ke halaman sebelumnya. 

 

Gambar IV.32 Tampilan tambah petugas oleh admin 
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Halaman ini menampilkan form untuk menambahkan akun petugas baru, 

dengan input Nama, Username, Password, dan unggahan Foto. Tersedia 

tombol Simpan untuk menyimpan data dan Kembali untuk kembali ke 

halaman sebelumnya. 

 

Gambar IV.33 Tampilan tambah user oleh admin 

Halaman ini menampilkan form untuk menambahkan akun pengguna baru, 

dengan input Nama, Username, Password, dan unggahan Foto. Tersedia 

tombol Simpan untuk menyimpan data dan Kembali untuk kembali ke 

halaman sebelumnya.. 

 

Gambar IV.34 Tampilan ubah data diri oleh admin 
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Halaman Profil di SIPPP menampilkan data pengguna aktif, seperti nama, 

username, dan foto. Pengguna dapat mengedit informasi diri dan mengganti 

foto melalui formulir yang tersedia, lalu menyimpannya dengan tombol 

Simpan. 

 

Gambar IV.35 Tampilan riwayat unduh oleh admin 

Halaman Riwayat Unduh di SIPPP menampilkan daftar arsip yang telah diunduh 

oleh pengguna, lengkap dengan waktu unduh, nama user, dan judul arsip yang 

diunduh. Data ditampilkan dalam tabel yang bisa dicari dan disaring. 

 

 

Gambar IV.36 Tampilan Laporan 
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Halaman Laporan di SIPPP digunakan untuk memfilter data arsip berdasarkan 

rentang tanggal, kategori, dan petugas. Setelah mengisi filter, pengguna dapat 

menekan tombol Tampilkan untuk melihat hasil atau Reset untuk mengosongkan 

filter. 

 

 

Gambar IV.37 Tampilan data-data laporan 

Halaman ini menampilkan hasil Laporan Arsip di SIPPP berdasarkan filter 

tanggal, kategori, dan petugas. Data ditampilkan dalam tabel berisi tanggal 

upload, kode arsip, nama arsip, kategori, petugas, dan pihak serah terima. 

Laporan dapat dicetak atau diunduh dalam format Excel melalui tombol Cetak 

dan Excel. 
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Gambar IV.38 Tampilan data-data laporan 

Halaman ini menampilkan preview cetak laporan data arsip di SIPPP, dengan 

daftar arsip yang telah difilter berdasarkan periode tertentu. Informasi yang 

dicetak mencakup waktu upload, kode dan nama arsip, kategori, petugas, serah 

terima, serta keterangan. Di sisi kanan terdapat pengaturan pencetakan seperti 

jumlah halaman, salinan, orientasi, warna, dan tombol Print untuk mencetak. 

 

 

Gambar IV.39 Tampilan halaman ganti password 
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Halaman ini berfungsi untuk mengganti password pengguna dengan cara 

memasukkan password lama dan password baru, lalu menyimpannya untuk 

memperbarui kredensial login di sistem arsip digital SIPPP. 

 

4.5 Pengendalian Proyek 

Dalam tahap akhir pengembangan sistem, dilakukan proses pengujian 

untuk memastikan bahwa sistem informasi arsip digital yang dibangun berjalan 

sesuai dengan fungsionalitas yang telah dirancang, serta layak digunakan oleh 

pengguna. Pengujian dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu pengujian 

fungsional (Blackbox Testing) dan evaluasi kelayakan sistem melalui kuesioner. 

a. Pengujian Aplikasi (Blackbox Testing) 

Pengujian ini difokuskan pada setiap fitur dalam sistem untuk memastikan 

bahwa input yang diberikan menghasilkan output yang sesuai, tanpa melihat 

isi dari kode program secara langsung. Pengujian dilakukan oleh 

pengembang berdasarkan skenario yang telah ditentukan sebelumnya. 

Tabel IV.9 Blackbox Testing 

No 
Fitur Yang 

Di Uji 
Input Uji Coba Hasil Yang Diharapkan 

Hasil 

Pengujian 
Kesimpulan 

1 

Login 

Admin/User/

Petugas 

Username dan 

password valid 

Sistem menampilkan 

dashboard sesuai peran 

pengguna 

Sesuai 

harapan 
Valid 

2 

Login 

Admin/User/

Petugas 

Username/pass

word tidak 

valid 

Muncul pesan error 

“Login gagal” / 

“Username atau 

password salah” 

Sesuai 

harapan 
Valid 

3 Upload Arsip 

File PDF valid 

+ metadata 

lengkap 

Arsip berhasil 

disimpan dan muncul 

di daftar arsip 

Sesuai 

harapan 
Valid 

4 Upload Arsip 

File tanpa 

metadata atau 

format tidak 

didukung 

Muncul pesan error, 

upload gagal 

Sesuai 

harapan 
Valid 

5 Edit Arsip 

Edit metadata 

arsip dengan 

input baru 

Data diperbarui dan 

tersimpan di database 

Sesuai 

harapan  
Valid 
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6 Hapus Arsip 

Klik tombol 

hapus dan 

konfirmasi 

Arsip dihapus dari 

sistem 

Sesuai 

harapan  
Valid 

7 
Pencarian 

Arsip 

Masukkan kata 

kunci 

(judul/kategori

/kode) 

Arsip sesuai kriteria 

ditampilkan 

Sesuai 

harapan  
Valid 

8 
Pencarian 

Arsip 

Masukkan kata 

kunci tidak 

tersedia 

Muncul pesan “Data 

tidak ditemukan” 

Sesuai 

harapan  
Valid 

9 
Akses Arsip 

oleh User 

User klik arsip 

sesuai hak 

akses 

File dapat dibuka atau 

diunduh 

Sesuai 

harapan  
Valid 

10 
Riwayat 

Akses Arsip 

Akses arsip 

oleh user 

Riwayat tersimpan 

secara otomatis di 

tabel riwayat 

Sesuai 

harapan  
Valid 

11 Logout 
Klik tombol 

logout 

Kembali ke halaman 

login 

Sesuai 

harapan  
Valid 

12 

Kontrol 

Akses 

Berdasarkan 

Peran 

User akses 

fitur di luar 

haknya 

Akses ditolak atau 

tidak ditampilkan 

Sesuai 

harapan  
Valid 

13 

Tambah/Edit/

Hapus 

Kategori 

Input kategori 

valid/invalid 

Kategori berhasil 

ditambahkan / ditolak 

jika invalid 

Sesuai 

harapan  
Valid 

14 
Pengelolaan 

User 

Admin 

menambah/me

ngedit/mengha

pus 

user/petugas 

Data pengguna 

diperbarui sesuai 

tindakan 

Sesuai 

harapan  
Valid 

15 
Ganti 

Password 

Masukkan 

password lama 

dan baru yang 

valid 

Password berhasil 

diperbarui 

Sesuai 

harapan  
Valid 

16 
Statistik 

Arsip 

Tampilkan 

jumlah arsip 

per kategori 

Statistik ditampilkan 

sesuai data di sistem 

Sesuai 

harapan  
Valid 

17 
Laporan 

Sistem 

Generate 

laporan arsip 

atau aktivitas 

pengguna 

Laporan ditampilkan 

dan dapat dicetak 

Sesuai 

harapan  
Valid 

18 
Akses Tanpa 

Login 

Akses URL 

internal tanpa 

login 

Sistem mengalihkan 

ke halaman login 

Sesuai 

harapan  
Valid 

 

b. Performance Testing 

Performance testing dilakukan untuk mengetahui kemampuan sistem dalam 

merespons permintaan secara bersamaan dalam jumlah besar, serta untuk 
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mengukur kecepatan respon dan stabilitas sistem ketika digunakan oleh banyak 

pengguna dalam waktu yang sama. 

Pengujian dilakukan menggunakan Apache Benchmark (ab) yang tersedia 

secara default dalam XAMPP. Tool ini digunakan untuk mengirimkan sejumlah 

permintaan ke halaman tertentu dan mencatat performa sistem dalam 

meresponnya. 

1) Konfigurasi Pengujian 

Tabel IV.10 Konfigurasi Pengujian 

Parameter Nilai 

Jumlah Permintaan 100 

Jumlah User Bersamaan 10 

Halaman yang Diuji arsip_upload.php 

Lingkungan Uji Localhost (XAMPP, Apache 

2.4.38, Win11) 

Ukuran Dokumen 1053 bytes 

 

2) Perintah Pengujian 

ab -n 100 -c 10 http://localhost/sistemarsip/arsip_upload.php 

3) Hasil Pengujian 

Tabel IV.11 Hasil Pengujian 

Parameter Nilai 

Complete Requests 100 

Failed Requests 10 

Total Time Taken 0.067 detik 

http://localhost/sistemarsip/arsip_upload.php
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Requests per Second 1487.61 req/sec 

Avg Time per Request 6.722 ms 

Avg Time per Concurrent 0.672 ms 

Transfer Rate 1965.56 Kbytes/sec 

 

4) Analisis Hasil 

Berdasarkan hasil pengujian, halaman arsip_upload.php dapat menangani 

100 permintaan secara bersamaan dengan 10 user tanpa adanya error. Rata-

rata waktu tanggapan per permintaan adalah 6.722 ms, yang menunjukkan 

bahwa sistem cukup cepat merespon request. Dengan transfer rate 

mencapai 1965.56 KB/s, sistem menunjukkan performa yang sangat baik 

di lingkungan lokal. 

5) Dokumentasi Hasil 

 

Gambar IV.40 Dokumentasi Hasil Performance Testing 
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c. Evaluasi Kelayakan Sistem (Kuesioner) 

Selain pengujian teknis, sistem juga diuji dari sudut pandang pengguna melalui 

kuesioner berbasis skala Likert 1–5 untuk menilai usability, usefulness, serta 

kenyamanan penggunaan. Metode ini sejalan dengan penelitian Aji dan 

Pratmanto [72] yang menggunakan Use Questionnaire pada sistem informasi, 

serta studi Arifin dkk. [73] yang menerapkan System Usability Scale (SUS) 

dalam mengukur kepuasan pengguna aplikasi. 

 

1. Daftar atau Tabel Pertanyaan Kuesioner (10 butir) 

Tabel IV.12 Tabel Kuisioner 

No Pertanyaan Aspek 

1 Tampilan antarmuka sistem mudah dipahami. Usability 

2 
Saya dapat menggunakan sistem tanpa pelatihan 

khusus. 
Usability 

3 
Fitur-fitur yang tersedia sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan saya. 
Usefulness 

4 
Sistem membantu mempercepat proses 

pengarsipan. 
Usefulness 

5 
Sistem dapat digunakan dengan lancar tanpa 

kendala berarti. 
Efisiensi 

6 Proses pencarian arsip cukup cepat dan akurat. Efisiensi 

7 
Tampilan sistem nyaman digunakan dalam 

jangka waktu lama. 
Kenyamanan 

8 
Navigasi dalam sistem jelas dan tidak 

membingungkan. 
Usability 

9 
Saya merasa puas menggunakan sistem ini secara 

keseluruhan. 

Kepuasan 

Umum 

10 
Saya bersedia menggunakan sistem ini dalam 

pekerjaan sehari-hari. 

Kepuasan 

Umum 
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2. Hasil Rekapitulasi Nilai Kuesioner 

 

Gambar IV.41 Grafik Hasil Rekapitulasi Nilai Kuesioner 

Berikut adalah grafik batang yang menunjukkan rata-rata skor hasil evaluasi 

kelayakan sistem arsip digital dari lima aspek utama. Aspek Efisiensi 

mendapatkan skor tertinggi sebesar 4.93, menunjukkan bahwa sistem sangat 

mendukung efisiensi kerja pengguna. 

 

3. Analisis Singkat Hasil Evaluasi 

Berdasarkan hasil rekapitulasi kuesioner dari 7 responden, seluruh aspek 

evaluasi memperoleh nilai rata-rata di atas 4.80 pada skala 1–5. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem arsip digital dinilai sangat baik dan layak 

digunakan oleh pengguna. 

Aspek dengan nilai tertinggi adalah efisiensi (4.93), yang menunjukkan bahwa 

pengguna merasa sistem membantu mempercepat pekerjaan dan berjalan tanpa 

kendala berarti. Aspek lainnya seperti usability, usefulness, kenyamanan, dan 

kepuasan umum masing-masing memperoleh skor 4.86, menandakan bahwa 
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sistem mudah digunakan, memberikan manfaat nyata, nyaman dioperasikan, 

dan secara keseluruhan memuaskan bagi pengguna. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sistem telah memenuhi harapan 

pengguna dan layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pengelolaan 

arsip di lingkungan Subbag Program dan Pelaporan. 

 

4.6 Rancangan Pengembangan Proyek (Aspek Keamanan Data) 

Keamanan data merupakan salah satu faktor penting dalam pengembangan 

sistem arsip digital, mengingat dokumen yang dikelola bersifat strategis dan 

membutuhkan perlindungan yang kuat. Oleh sebab itu, pengembangan proyek 

diarahkan pada tiga aspek utama, yaitu server mirroring, backup data, dan 

enkripsi dokumen digital. 

Pertama, server mirroring berfungsi sebagai server cadangan yang mereplikasi 

data dari server utama secara real-time. Dengan adanya mirroring, apabila server 

utama mengalami kegagalan, sistem dapat langsung dialihkan ke server 

cadangan sehingga keberlangsungan layanan tetap terjamin. Konsep ini sesuai 

dengan strategi Disaster Recovery Center (DRC) yang menekankan ketersediaan 

data dan layanan meskipun terjadi gangguan [74]. 

Kedua, backup data dirancang dengan pola incremental backup harian dan full 

backup mingguan yang disimpan di lokasi terpisah (off-site) atau menggunakan 

penyimpanan berbasis cloud. Selain itu, perlu dilakukan uji pemulihan (restore 

test) secara berkala untuk memastikan file cadangan benar-benar dapat 

digunakan. Dengan strategi ini, risiko kehilangan data akibat kerusakan 

perangkat keras atau serangan siber dapat diminimalisir [75]. 
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Ketiga, enkripsi dokumen digital dilakukan untuk menjaga kerahasiaan dan 

integritas arsip. Algoritma AES-256 dapat digunakan untuk melindungi 

dokumen yang tersimpan (data at rest), sedangkan komunikasi antar pengguna 

dan server diamankan melalui protokol TLS/HTTPS (data in transit). Untuk 

aspek otentikasi pengguna, kata sandi disimpan menggunakan metode hashing 

modern seperti bcrypt atau Argon2 sehingga tidak mudah dibobol [76]. 

Dengan penerapan tiga strategi ini, sistem arsip digital diharapkan tidak hanya 

efisien dari sisi fungsionalitas, tetapi juga aman dari potensi kehilangan data, 

kerusakan arsip, maupun kebocoran informasi yang tidak diinginkan. 

Tahapan implementasi pengembangan keamanan data direncanakan dalam 

beberapa fase agar dapat diterapkan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan infrastruktur. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Tahap I (2025–2026): Penerapan backup otomatis harian (incremental) dan 

mingguan (full), serta penguatan keamanan autentikasi dengan hashing 

password. Pada tahap ini, fokus diarahkan untuk menjamin data dapat 

dipulihkan jika terjadi kerusakan atau kehilangan. 

b. Tahap II (2026–2027): Penerapan enkripsi dokumen digital menggunakan 

algoritma AES-256 pada data yang tersimpan (data at rest), serta 

pengamanan komunikasi dengan TLS/HTTPS (data in transit). Pada tahap 

ini, aspek kerahasiaan dokumen digital menjadi prioritas. 

c. Tahap III (2027–2028): Implementasi server mirroring dengan mekanisme 

automatic failover. Server cadangan dipasang untuk memastikan 

ketersediaan data dan layanan tetap berjalan meskipun server utama 

mengalami gangguan. 
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Dengan adanya tahapan tersebut, pengembangan keamanan data dalam Sistem 

Informasi Arsip Digital dapat dilaksanakan secara bertahap, terukur, dan 

konsisten, sehingga mampu menjaga keberlangsungan layanan serta melindungi 

dokumen digital dari potensi ancaman.” 

 

4.7 Penutupan Proyek 

Penutupan proyek merupakan tahapan akhir dalam siklus manajemen proyek 

yang bertujuan untuk menyelesaikan seluruh aktivitas proyek secara formal dan 

mendokumentasikan hasil yang telah dicapai. Pada proyek pengembangan 

Sistem Informasi Arsip Digital ini, fase penutupan dilakukan setelah seluruh 

proses pengembangan, pengujian, dan evaluasi sistem berhasil diselesaikan. 

Beberapa kegiatan penting dalam tahap penutupan proyek meliputi: 

a. Evaluasi Hasil Proyek 

Proyek dievaluasi berdasarkan pencapaian tujuan awal, yakni tersusunnya 

sistem informasi yang dapat digunakan untuk mengelola arsip administrasi 

di lingkungan Sub Bagian Program dan Pelaporan Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kabupaten Bogor. Evaluasi juga mencakup hasil pengujian 

sistem, baik secara teknis (blackbox testing) maupun kelayakan melalui 

kuesioner pengguna. 

b. Dokumentasi Proyek 

Semua dokumen proyek, termasuk laporan akhir, dokumentasi teknis 

sistem, hasil pengujian, dan tanggapan pengguna dikumpulkan dan disusun 

dalam bentuk laporan tugas akhir. Dokumentasi ini menjadi dasar untuk 

referensi ke depan apabila sistem dikembangkan lebih lanjut atau dipelihara 

oleh pihak lain. 
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c. Serah Terima Sistem 

Meskipun proyek ini bersifat akademik, dilakukan penyampaian atau 

demonstrasi hasil sistem kepada pihak instansi mitra (Kesbangpol) sebagai 

bentuk pertanggungjawaban dan validasi bahwa sistem telah sesuai dengan 

kebutuhan dasar pengguna internal. 

d. Pembubaran Tim Proyek 

Setelah seluruh target dan laporan diselesaikan, tim pengembang 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam proyek ini. Peran dan 

tugas masing-masing anggota tim dianggap selesai setelah laporan 

dikumpulkan dan diseminarkan secara resmi di tingkat akademik. 

e. Evaluasi Pembelajaran 

Penutupan proyek juga menjadi refleksi bagi tim pengembang untuk 

mengevaluasi pengalaman, tantangan, dan pembelajaran selama proses 

pengembangan. Hal ini penting untuk pengembangan profesionalisme dan 

peningkatan kompetensi individu di masa mendatang. 

Dengan penutupan ini, proyek Sistem Informasi Arsip Digital secara resmi 

dianggap selesai dan telah memenuhi tujuan, batasan, serta kebutuhan pengguna 

sesuai perencanaan awal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan seluruh rangkaian tahapan perencanaan, perancangan, dan 

implementasi yang telah dilakukan dalam proyek Sistem Informasi Arsip Digital 

di lingkungan Sub Bagian Program dan Pelaporan Badan Kesatuan Bangsa dan 

Politik Kabupaten Bogor, dapat diambil beberapa kesimpulan utama sebagai 

berikut: 

a. Proyek ini berhasil menjawab permasalahan utama yang ditemukan di 

lapangan, yaitu proses pengelolaan arsip yang masih bersifat manual dan 

tidak terstruktur. Dengan adanya sistem berbasis web yang dibangun, 

pencatatan, penyimpanan, dan pencarian arsip kini dapat dilakukan secara 

digital dan lebih efisien. 

b. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur inti seperti login multi-akses 

(admin, petugas, dan user), unggah arsip, pencarian dokumen, pengelolaan 

data arsip, dan pencetakan laporan. Seluruh fitur telah diuji menggunakan 

metode Blackbox Testing dan menunjukkan bahwa sistem berfungsi 

sebagaimana mestinya. 

c. Berdasarkan hasil uji kelayakan melalui penyebaran kuesioner kepada 

pengguna, sistem dinilai mudah digunakan, cukup responsif, dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa sistem layak 

diterapkan untuk mendukung proses administrasi internal Kesbangpol. 
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d. Kelebihan proyek ini antara lain: 

1. Tidak memerlukan biaya besar karena menggunakan perangkat lunak 

open-source (XAMPP, CodeIgniter, dan Adobe Dreamweaver). 

2. Dapat dijalankan di jaringan lokal tanpa membutuhkan hosting publik. 

3. Dirancang dengan struktur yang fleksibel untuk dikembangkan lebih 

lanjut. 

e. Kekurangan proyek ini adalah: 

1. Belum mendukung akses luar jaringan atau secara online karena hanya 

berjalan di server lokal. 

2. Belum dilengkapi dengan modul backup otomatis atau sistem enkripsi 

khusus untuk keamanan data. 

3. Pengujian terbatas hanya pada skala kecil (lingkup internal satu sub 

bagian instansi). 

Dengan diselesaikannya proyek ini, diharapkan sistem informasi arsip 

digital dapat menjadi fondasi awal menuju transformasi digital di lingkungan 

Kesbangpol Kabupaten Bogor. Proyek ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut 

di masa depan dengan menambahkan integrasi sistem, peningkatan keamanan 

data, dan perluasan cakupan layanan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil implementasi dan evaluasi terhadap Sistem Informasi 

Arsip Digital yang dikembangkan, masih terdapat beberapa kelemahan dan 

keterbatasan dalam sistem ini. Oleh karena itu, disusun beberapa saran untuk 

pengembangan dan penyempurnaan sistem di masa yang akan datang, dengan 
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mempertimbangkan tiga aspek utama: manajerial, sistem, dan penelitian 

lanjutan. 

 

a. Aspek Manajerial 

1. Disarankan agar pihak instansi, khususnya Sub Bagian Program dan 

Pelaporan Badan Kesbangpol, dapat menyusun strategi pengelolaan 

arsip digital secara menyeluruh, termasuk prosedur penggunaan sistem 

secara konsisten oleh seluruh pegawai yang berkepentingan. 

2. Perlu adanya sosialisasi dan pelatihan internal terkait penggunaan 

sistem agar pemanfaatannya dapat optimal dan tidak hanya bergantung 

pada satu pihak atau satu operator saja. 

3. Diperlukan pula penunjukan satu orang staf atau tim kecil sebagai 

penanggung jawab sistem lokal yang bertugas mengelola data, 

melakukan pemeliharaan berkala, dan menjadi penghubung antara 

pengguna dan pengembang. 

b. Aspek Sistem 

1. Mengingat sistem saat ini hanya berjalan di server lokal, 

pengembangan lebih lanjut sebaiknya mempertimbangkan opsi migrasi 

ke server online agar dapat diakses secara fleksibel dan kolaboratif oleh 

berbagai bagian atau pengguna luar instansi (dengan izin akses 

tertentu). 

2. Perlu penambahan fitur keamanan data, seperti backup otomatis, hak 

akses lebih terperinci, serta enkripsi file arsip penting agar tidak mudah 

disalahgunakan. 
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3. Tampilan dan antarmuka pengguna (UI/UX) juga dapat ditingkatkan 

lagi agar lebih ramah pengguna, termasuk optimalisasi tampilan untuk 

perangkat mobile atau layar kecil. 

4. Untuk mendukung skalabilitas sistem, struktur database dan fitur-fitur 

sistem sebaiknya disiapkan untuk pengelolaan arsip dalam jumlah besar 

dan multikategori. 

c. Aspek Penelitian (Pengembangan Selanjutnya) 

1. Penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus dari hanya arsip internal 

menjadi sistem yang mencakup pengelolaan dokumen antarbidang atau 

lintas instansi pemerintah daerah. 

2. Evaluasi sistem juga dapat dikembangkan menggunakan metode ilmiah 

lain seperti Heuristic Evaluation, TAM (Technology Acceptance 

Model), atau SUS (System Usability Scale) untuk memperoleh 

gambaran lebih objektif tentang kualitas sistem. 

3. Selain itu, aspek pengendalian mutu (quality control) dan analisis risiko 

proyek juga dapat ditambahkan dalam studi berikutnya agar sistem 

benar-benar siap diimplementasikan dalam skala lebih besar. 
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